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ABSTRAK

M. DENI LAKSAMANA (164210111). ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL
USAHA BUDIDAYA UDANG VANAME (Litopenaeus Vaname) (KASUS PADA
UPT UNIT PRODUKSI PERIKANAN DI DESA PENEBAL) DI KABUPATEN
BENGKALIS PROVINSI RIAU. Di bawah bimbingan bapak Heriyanto, SP, M.
S.

Daam menjalankan usaha budidaya udang vaname pengusaha dihadapkan
pada beberapa permasalahan yang dihadapi, diantaranya: penggunaan teknologi yang
masih sederhana, adanya pengusaha lainnya yang.menjadi pesaing dan keterbatasan
informasi harga, sehingga akan berdampak pada penesimaan dan keuntungan yang
diterima pengusaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Mengetahui
karakteristik pelaku usaha dan profil usaha Budidaya Udang VVaname di Desa Penebal
Kabupaten Bengkalis. (2)Menganalisis kelayakan finansial usaha Budidaya Udang
Vaname di Desa Penebal Kabupaten Bengkalis.(3)Menganalisis tingkat sensitivitas
usaha Budidaya Udang Vaname terhadap perubahan harga. Penelitian ini dilakukan
selama 5 bulan yang dimulai dari bulan April 2020 sampai Agustus 2020 yang
meliputi kegiatan penyusunan proposal, pengumpulan data di Iapangan, pentabulasian
data dan penulisan laporan. Penelitian ini menggunakan metode survei, kasus pada
usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Peneba Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.
Responden dalam penelitian ini diambil secara studi kasus. Data yang dikumpulkan
meliputi data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)
karakteristik pengusaha berada pada kelompok umur produktif, yaitu 43 tahun dan
umur karyawannya berada pada umur produkiif,; yaitu rata-rata 22 tahun. Tingkat
pendidikan pengusaha 12 tahun (SMA), danrata rata tingkat pendidikan karyawan 12
tahun (SMA). Jumlah tanggungan keluarga pengusaha, yaitu 3 jiwa dan karyawan
rata-rata 1 jiwa. Pengalaman berusaha pengusaha 17 tahun dan karyawan rata-rata 3
tahun. Profil usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal berdiri pada tahun
2003 hingga seat ini. Skala usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Peneba
termasuk kedalam usaha kecil menengah. (2) Analisis kelayakan usaha finansial
kriteria investas menunjukan bahwa usaha Budidaya Udang Vaname di Desa
Penebal layak untuk dijalankan.(8) Hasll analisis sensitivitas menunjukan usaha
Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal sensitive ketika terjadi penurunan harga
jua udang sebesar 10% dengan nilai NPV Rp. 773.601.457/tahun, nilai IRR sebesar
41%, Net B/C Ratio 4,21 dengan payback period selama 3 tahun 2 bulan.

Kata Kunci: Kelayakan Usaha Finansial, Udang Vaname, Sensitivitas.



ABSTRACT

M. DENI LAKSAMAN (164210111). FINANCIAL FEASIBILITY ANALYSIS OF
VANAME (Litopenaeus Vaname) CULTIVATION BUSINESS (CASE IN
FISHERIES PRODUCTION UNIT UPT IN PENEBAL VILLAGE) IN
BENGKALIS REGENCY, RIAU PROVINCE. Under the guidance of Mr.
Heriyanto, SP, M. Si.

In running the vannamei. shrimp farming business, entrepreneurs are faced with
several problems, including: the use of technology that is still simple; the presence of
other entrepreneurs who are competitors and limited price information, so that it will
have an impact on the revenuesand/profits received by the entrepreneur. This study
aims to analyze (1) Knowing the characteristics of business actors and business
profiles of Vaname Shrimp Cultivation in Penebal Village, Bengkalis Regency. (2)
Analyzing the financial feasihility of Vaname Shrimp Cultivationin Penebal Village,
Bengkalis Regency. (3) Analyzing the sensitivity. level of Vaname Shrimp Cultivation
business to price changes. This research was conducted for 5 months starting from
April 2020 to August 2020 which includes proposal preparation activities, data
collection in the field, data tabulation and report writing. This study uses a survey
method, a case of Vaname Shrimp Cultivation in Penebal Village, Bengkalis Regency,
Riau Province. Respondents in this study were taken by case studies. The data
collected includes primary data and secondary data. The results show that (1) the
characteristics of entrepreneurs.are in the productive age group, which is 43 years
and the age of the employees is in the productive age, which is an average of 22
years. The education level of entrepreneursis 12 years (SMA), and the average level
of education for employees-is 12 years (SMA). \The number of dependents of the
entrepreneur's family is 3 peopl eanditheraverage employee.is 1 person. 17 years of
entrepreneurial experience and 3 years of employees on average. The business
profile of Vaname Shrimp Cultivation in Penebal Village was established in 2003
until now. The scale of the Vaname Shrimp Cultivation in Penebal Village isincluded
in the small and medium business. (2) The analysis of the financial business
feasibility of the investment criteria shows that .the Vaname Shrimp Cultivation
business in Penebal Village is feasible to run:(3) The results of the sensitivity
analysis show that the Vaname . Shrimp Cultivation business in Penebal Village is
sensitive when there is a 10% decrease in the selling price of shrimp with an NPV
value of Rp. 773,601,457/year, IRR value of 41%, Net B/C Ratio of 4.21 with a
payback period of 3 years and 2 months.

Keywords. Financial Business Feasibility, Vaname Shrimp, Sensitivity.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan.sumberdaya alam, salah satunya

"“"‘1&%‘ E b. an, pengolahan, dan

kaya al Indonesia

(16) Ayat 14 yang berbunyi:

| A HAGLE 5 15k Laal A3e 11818 JALN AL 31 GA

Alind (e ) sAE381 5 4ud DAl se AN 585 led shali A0l Ada
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Artinya : “Dan Diaah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera

berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-

\

\ &

=55

o1
‘;;_
J

perikanan lain, hal ini disebabkan oleh empat hal, yaitu : 1) daya serap pasarnya yang
tinggi, sehingga memungkinkan keuntungan yang besar; 2) marjin usahanya yang
besar; 3) penguasaan teknologi pembenihan dan perkembangan industri dan sarana

produksi lain, sehingga pengadaan sarana produksi dapat relatif tepat harga, tepat
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jumlah, tepat waktu, dan tepat mutu; 4) kesesuaian sumberdaya alam Indonesia

dengan “standard biological requirement” udang (Ditjenkan 1999).

Provins Riau merupakan salah satu yang kaya dengan sumber daya alam yaitu

sumber daya perikanan baik darat (air tawar) maupun laut. Jenis perikanan yang

dikembangk un, perikanan laut,
tambak, : jaring tancap.
Untuk HAeﬁlJaer&f% at dilihat pada
A\ &
Tabel1.
Tabd 1. i mum di Provinsi
Ri - -
No u: Rré&u Persen (%)
1 Laut s | adl 46,2
2 Umu e . 9,2
3 Tam 1,5
4 Ker 4.02
5 Kol 2,05 29,2
6 Budid 0 33
7 Minap 0
8 | Jaring 3 6,3
9 |JaringT 0,06
Jumlah 100
Sumber: BPS Provin
Berdasarkan Tabel i produksi perikanan di Provinsi
Riau yaitu 257.968,48 ton. Juml S terbanyak yaitu perikanan laut dengan

jumlah produksi sebanyak 119.274 ton atau 46,2% . Sementara jenis perikanan yang

paling sedikit Minapadi dengan produksi yaitu 0,19 ton atau 0%.




Provinsi Riau terdiri dari beberapa kabupaten yang memproduks perikanan
dengan jenis usaha budidaya perikanan yang salah satu nya budidaya udang. Dapat
dilihat pada tabel 2 berikut ini Produksi dan Nilai Produks Perikanan Budidaya di

Provinsi Riau Menurut Kabupaten/K ota 2018

Tabel 2. Produksi Budidaya udang laut di Provinsi Riau Menurut Kabupaten/Kota

2018
No Kabupaten/K ota Volume(Ton) Persen(%)
1 Bengkalis 318,26 35,3
2 Rokan Hilir 52540 58,3
3 K epul auan Meranti NS 4,2
4 Dumal 18,25 2
Jumlah 899,66 100

Sumber: BPS Provins Riau (Riau dalam Angka Tahun 2019)

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa Kabupaten Rokan Hilir memiliki
jumlah produksi udang tertinggi diriau yaitu 525,40 ton dengan presentase 58,3%.
Sementara produksi udang terendah terdapat pada Kabupaten Dumai yaitu 18,25 ton.
Kabupaten Bengkalis termasuk urutan produksi i udang tertinggi urutan 2 dengan
jumlah yaitu 318,26 ton dengan presentase 35,3%. Dari tabel tersebut dapat di
jelaskan bahwa kabupaten bengkalis dapat dikatakan memiliki tingkat produksi
perikanan terutama dibudidaya udang yang tinggi;.dengan tingkat produks udang
yang bisa dibilang tinggi cukup. memberikan peranan besar untuk meningkatkan

pertumbuhan ekonomi kabupaten Bengkalis.

Beberapa peluang yang dimiliki Kabupaten Bengkalis dalam menjalankan
usaha budidaya udang adalah kepemilikan lahan yang sebagian besar dekat dengan

perairan pantai sehingga menjadi tempat yang sama dengan habitat asli udang




tersebut. Terutama di Desa Penebal Kabupaten Bengkalis yang bergerak dibidang
perikanan dengan membudidayakan udang vaname ditambak oleh UPT. Usaha udang
vaname ini dikelola dengan tempat yang cukup besar dengan luas lahan 4 ha dengan
8 kolam. Setiap tambak diberi lapisan kedap dari bahan murni HDPE (High Density
Polyrthylene) yang berfungsi-untuk menahan.segala macam cairan sampai limbah
berbahaya sekalipun agar tidak merembes dan mencemari tanah. (Dinas Budidaya
Perikanan Dan Kelautan K abupaten' Bengkalis, .2017). Usaha ini berpotensi untuk
bisa memenuhi permintaan konsumsi udang dan melakukan kegiatan ekspor keluar

negeri. Hal tersebut dilihat dari meningkatnya permintaan ekspor keluar negeri.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk membahas dan
melakukan penelitian usaha perikanan dengan judul “Analisis Kelayakan Finansial
Usaha Budidaya Udang Vaname (Litopenaeus vaname) (Kasus Pada UPT Unit

Produksi Perikanan Di Desa Penebal) Di Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.

1.2. Rumusan Masalah

Usaha budidaya udang vaname di Desa Penebal Kabupaten Bengkalis
provinsi Riau sudah cukup dikenal bailk oleh masyarakat sekitar. Usaha budidaya
udang vaname memiliki nilai-ekenomis yangdapat meningkatkan pendapatan. Maka
penting melakukan analisis kelayakan usaha untuk mengetahui karakteristik
pengusaha dan profil pengusaha budidaya udang vaname. kelayakan usaha budidaya

udang vaname secarafinansial dan non finansia serta sensitivitas.
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Berdasarkan uraian diatas masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini

yaitu :

1. Bagaimana karakteristik pelaku usaha dan profil usaha Budidaya Udang

Vaname di Desa Pe

1.4. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
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1. Bagi pengusaha dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk perbaikan dan
pengembangan usaha budidaya kedepannya.
2.  Bagi masyarakat umum, sebagai bahan referensi untuk yang ingin memulai

usaha budidaya udang vaname.

3. aC ‘ ‘ ‘ sebagal sumber referens
-.wg&“h “H‘r“ .&g pandingan agar
< _ o
= )
- 4
.
1.5. Ruan i’lj'

3 ‘g' pengusaha:  umur
pengusaha, ’ usaha dan profil
usaha: sejarah usaha 3 3 a usaha budidaya: teknologi
produksi, modal us nali ( in an menggunakan kriteria
investasi berups ' ate Of Return (IRR), Net
Benefit Cost Ratio (B! rioo . Jangka waktu analisis
kelayakan usahanya 10 ta
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha

a.terdiri dari beber pnen yaitu: umur, tingkat

pendidi nogalan ‘Qm

2008).

Bagi pengusaha yang lebih tua bisa jadi mempunya kemampuan berusaha yang
konservatif dan lebih mudah salah. Sedangkan pengusaha muda mungkin lebih
miskin dalam pengalaman dan keterampilan tetapi biasanya sifatnya lebih prograsif

terhadap inovasi baru dan relative lebih kuat. Dalam hubungan dengan perilaku
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pengusaha terhadap resiko, maka faktor sikap yang lebih progresif terhadap inovasi
baru inilah yang lebih cenderung membentuk nilai perilaku pengusaha usia muda

untuk lebih berani menanggung risiko (Soekartawi, 2002).

2.1.2. Tingkat Pendidi

=4
g
v
=
o
ha
P2

artawi, 2002).

2011).

Menurut Soekartawi (2002) belgar dengan mengamati pengalaman pengusaha
lain sangat penting, karena merupakan cara yang lebih baik untuk mengambil

keputusan dari pada dengan cara mengolah sendiri informasi yang ada. Misanya
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seorang pengusaha dapat mengamati dengan seksama dari pengusaha lain yang lebih
mencoba sebuah inovasi baru dan ini menjadi proses belgar secara sadar.

Mempelgjari pola perilaku baru, bisajuga tanpa disadari.

2.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

mbuat usaha. Di dalam sebuah
L2
N\

g Q ( ! adalah potensi dan peluang
e

usaha. Usaha merupakan bentuk ang melakukan kegiatan secara tetap dan

terus menerus agar mendapat keuntungan. baik yang dilakukan oleh individu maupun

kelompok yang berbentuk badan hukum atau tidak berbentuk badan hukum, didirikan

dan berkendudukan disuatu tempat (Harmaizar. 2001).

2. Tujuan Usaha

10
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Tujuan usaha merupakan sesuatu yang akan dicapai atau yang dihasilkan oleh
pengusaha. Tujuan adalah target yang bersifat kuantitatif dan pencapaian target
tersebut merupakan ukuran keberhasilan kinerja usaha. Konsistensi terhadap tujuan

sangat penting sehingga perumusan visi dan misi harus dilakukan secara serius

tiagp orang yang
hubungan kerja

uhan masyarakat.

berpartisipasi dalam aktifitas tersebut (Mulyadi, 2015).

11



2.2. Tambak

Definisi tambak atau kolam menurut Briggs (2004) adalah badan air yang
berukuran 1 m2 hingga 2 ha yang bersifat permanen atau musiman yang terbentuk
secara dami atau buatan manusia. Rodriguez (2007). menambahkan bahwa tambak
atau kolam cenderung berada pada lahan dengan lapisan tanah yang kurang poros.
Istilah kolam biasanya digunakan di daratan dengan air tawar, sedangkan tambak
untuk air payau atau air_asin.-Briggs (2004) menyebutkan salah satu fungsi tambak
bagi ekosistemn perairan adalah terjadinya pengkayaan jenis biota air. Bertambahnya

jenis biota tersebut berasal dari pengenalan biota-biota yang dibudidayakan.

Jenisjenis tambak yang ada di Indonesia meliputi: tambak super intensif,
tambak intensif, tambak semi intensif, tambak tradisional dan tambak organik.
Perbedaan dari lima jenis tambak tersebut terdapat pada teknik pengelolaan mulai
dari padat penebaran, pola pemberiaan pakan, serta sistem. pengelolaan air dan
lingkungan (Widigdo, 2000). Hewan yang dibudidayakan dalam tambak adalah

hewan air, terutama ikan, udang, serta kerang.
2.2.1 Lokas Tambak

Penentuan lokasi tambak merupakan salah satu hal yang paling mendasar dan
penting dalam pemenuhan berhasil atau tidaknya budidaya udang di tambak.
Pemilihan lokas usaha budidaya udang dimaksud untuk menjamin kebutuhan biologi

udang, keseimbangan lingkungan antara lokasi pengembangan usaha budidaya

12



dengan pembangunan wilayah di daerah, dan keadaan sosial di lingkungan sekitar

tambak.

Memenuhi kemampuan daya dukung ruang, kemampuan daya dukung ruang
yang dimaksud adalah. seberapa besar ruang tersebut dapat berproduks secara
optimal dengan tidak memberikan dampak negatif. terhadap lingkungan, sehingga
kelestarian tetap terjamin. Sesuai dengan tata ruang yang diperuntukkan bagi usaha
budidaya udang dan telah!'mempunya kekuatan -hukum minima dalam bentuk

peraturan daerah (Perda) (Kordi, 2007).

Lokas usaha budidaya tidak dibangun pada |ahan mangrove yang kritis dan
jalur formasi geologi material tambang. Lokas ideal untuk budidaya udang terdapat
di jalur hijau yang ditumbuhi hutan mangrove dengan panjang minimal 100 meter
dari garis pantal. Perencanaan area tambak hendaknya tidak mengganggu saluran
drainase. Tidak melakukan pengambilan air sumur dalam untuk pengairan tambak,
hal ini dapat menimbulkan intrus air ‘asin ‘ke dalam akuifer air tawar kerumah

penduduk, serta runtuhnyatanah permukaan pada lingkungan sekitar area tambak.

2.2.2. Konstruks Tambak

Konstruksi tambak harusdidahului dengan kegiatan penyusunan rencana kerja
yang matang agar dicapal efisens dan penggunaan dana serta daya, sehingga
memperoleh hasil yang maksimum (Cholik dan Arifudin, 1989). Di dalam rencana
kerja harus tercantum tahapan pekerjaan yang akan dilaksanakan, kebutuhan tenaga

kerja, waktu yang diperlukan, pengaturan pekerjaan dan jenis serta jumlah alat yang
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diperlukan. Tahapan pekerjaan meliputi pembersihan lahan dari vegetasi yang ada,

pembangunan rumah jaga, gudang, dan sebagainya.

Konstruksi pematang dalam unit tambak harus dilaksanakan sesuai dengan
disain dan tata letak yang telah ditetapkan sebelumnya. Konstruksi pematang utama
dilaksanakan .mendahului bagian-bagian lainnya. Ha ini. diperlukan untuk
memudahkan di dalam pekerjaan penebangan vegetasi. Setelah pematang utama
dibangun dan pintu utamadipasang, maka tanah‘dasar. di dalamnya dapat dikeringkan
sehingga memudahkan pekerjaan pemotongan batang-batang vegetasi dan
penggunaan alat berat jika diperlukan (Chanratchakool dkk, 1995). Konstruksi
pematang harus dilaksanakan secara cermat. Konstruksi pematang utama biasanya
didahului dengan penebangan vegetasi sepanjang jalur yang akan dilalui pematang.
Kemudian pada jalur tersebut dibuat selokan yang. lebarnya 0,5 m dan dalamnya
0,5—0,6 m (Wheaton, 1977). Selanjutnya selokan tersebut diis dengan tanah yang
dipadatkan yang nantinya merupakan joasak- bagi pematang utama dan apabila

dilaksanakan dengan baik akan membantu mengurangi kebocoran-kebocoran.

Pekerjaan berikutnya adalah membuat profil pematang dari kayu atau belahan
bambu yang menggambarkan bentuk pematang yang akan dikonstruksi. Profil
pematang ini dibuat pada setiap jarak 5--10 m yang saling dihubungkan dengan tali.
Tanah yang digunakan untuk pematang digali dan dibentuk, sehingga membentuk
balok tanah dan bersih dari sisa-sisa akar atau batang vegetasi. Pada pembuatan
pematang, tanah berbentuk balok itu harus disusun sedemikian rupa sehingga tidak

terbentuk rongga udara di dalamnya. Penyusunan balok tanah yang kurang tepat akan
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membentuk rongga udara yang besar, ini merupakan salah satu penyebab tingginya
penyusutan pematang tambak tanah gambut (Mustafa, 1998). Untuk menghindari
kebocoran pada pematang tambak tanah gambut, maka pematang dapat dibuat lebih
lebar atau dilakukan pengisian tanah liat sebagai inti pematang pada bagian

tengahnya.

Konstruksi saluran utama atau sekunder harus dilaksanakan sesua dengan
disain yang telah ditetapkan:sebelumnya. Pelaksanaan konstruksi saluran biasanya
dilaksanakan bersamaan dengan pembuatan pematang yang berdekatan dengan
saluran tersebut, yang dimaksudkan agar tanah galian saluran yang telah bebas dari

sisa-sisavegetas dapat langsung digunakan untuk membangun pematang.

Tanah dasar tambak harus diratakan dan dibuat miring ke arah pintu
pembuangan. Perataan tanah dasar tambak meliputi pekerjaan pembersihan dari sisa-
sisa vegetasi, menetapkan ketinggian dasar, menimbun lekukan-lekukan, menggali
tanah yang menonjol tinggi, dan membuat ‘Kemiringan kearah pintu pembuangan.
Pekerjaan membersinkan dari sisa-sisa vegetas memakan waktu dan tenaga yang

cukup lama.

2.3. Udang Vaname

Udang merupakan jenis ikan konsumsi air payau, badan beruas berjumlah 13 (5
ruas kepala dan 8 ruas dada) dan seluruh tubuh ditutupi oleh kerangka luar yang
disebut eksoskeleton. Umumnya udang yang terdapat dipasaran sebagian besar terdiri

dari udang laut. Hanya sebagian kecil sgja yang teridiri dari udang air tawar, terutama
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di daerah sekitar sungai besar dan rawa dekat pantai. Udang air tawar pada umumnya
termasuk dalam keluarga Palaemonidae, sehingga para ahli sering menyebutnya

sebagai kelompok udang palaemonid. Udang laut, terutama dari keluarga Penaeidae.

Udang adalah kemoditas andalan dari sekter perikanan yang umumnya
dieskpor dalam bentuk' beku. Udang juga merupakan salah satu produk perikanan
yang istimewa, memiliki aroma spesifik dan mempunyai nilal gizi cukup tinggi
(llyas, 1993). Secara morfologi;“udang terdiri/dari dua bagian, yaitu bagian kepala
yang menyatu dengan dada (cephalothorax) dan bagian badan (abdomen) yang
terdapat ekor dibelakangnya. Udang memiliki tubuh yang beruas-ruas dan seluruh
bagian tubuhnya tertutup kulit kitin yang tebal dank eras. Bagian kepala beratnya
lebih kurang 36-49% dari total keseluruhan berat badan, daging 24-41% dan kulit 17-

23% (Purwaningsih, 2000).

Sebelum dikembangkan di Indonesia, udang vaname (Litopenaeus vaname)
sudah dikembangkan dinegara-negara‘Amerika Selatan seperti Ekuador, Meksiko,
Panama, Kolombia, dan Honduras. Udang vaname memiliki beberapa nama seperti
white-leg shrimp (Inggris), camaron patiblanco (Spanyol), dan crevette pattes

blances (Perancis).

Menurut Wyban et.al.,(2000) klasifikasi udang vaname sebagai berikut :

Kingdom - Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Crustacea

16



Ordo : Decapoda

Famili : Penaidae
Genus . Litopenaeus
Spesies : Litopenaeus vaname

2.3.1. Syarat Budidaya Udang Vaname

Untuk meningkatkan produksi udang secara maksimal, usaha budidaya udang
memerlukan manaemen kualitas air,yang.hak, yang mencakup pengondisian semua
parameter kualitas air tambak agar nilai optimum bagi pertumbuhan udang dapat
tercapai. Menurut Erlina (2006), dalam manaemen kualitas air, ha yang harus

diperhatikan adalah pasokan air pada media budidaya, baik kualitas dan kuantitasnya.

Menurut. Wiranto dan Hermida (2010), pengukuran kualitas air dapat
dilakukan secaravisual, yaitu dengan melihat kecerahan-warnaair dan tinggi air, atau
dengan menggunakan alat ukur kualitas air. Sifat fiskka dan kimia air diamati
seminggu sekali dengan /pengambilan ar .sampel yang kemudian diamati di
laboratorium. Parameter kualitas air yang diamati meliputi- suhu, salinitas, oksigen
terlarut, pH di amati setiap hari sedangkan Amonia, nitrit, BOD, kecerahan air, bau,

kepadatan bioflok diamati setiap dua minggu sekali.

Di antara semua parameter kualitas air tambak udang, oksigen terlarut (DO)
dan dergat keasaman (pH) memegang peranan yang paling penting. Sampai saat ini,
cara yang digunakan petambak untuk menjaga kadar DO dalam air adalah dengan
menyalakan kincir-kincir yang tersebar di dalam tambak dan dijalankan secara terus-

menerus, terutama bila sudah mendekati masa-masa panen. Sementara itu, penentuan
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nilai pH biasanya dilakukan dengan cara pengukuran secara manual dan berkala oleh

operator menggunakan pH meter, yang tentunya sangat rawan terhadap terjadinya

misinformasi dengan pemilik tambak.

Alkalinitas
K ecerahan

Warnaair

mengakibatka litas fend 4), rendahnya kualitas air
akibat dari 3 = .. mendukung  kehidupan
mikroorganisme, na vhite spot syndrome virus

(WSSV).

Masalah lingkungan dalam tambak udang terkait dengan proses pemilihan
lokasi yang tidak dilaksanakan dengan cermat dan managemen usaha budidaya yang
tidak tepat, misalnya pengelolaan kualitas air, pemberian pakan, kuantitas dan

kualitas kultivan dan kurangnya koordinasi antar petambak (Maulina et al., 2012).
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Masalah lingkungan ini dapat mengancam keberlanjutan usaha budidaya udang

vaname itu sendiri.

Aklimas salinitas pada media pemeliharaan benih merupakan kunci utama
untuk menekan angka kematian. Perbedaan salinitas antara media pemeliharaan benih
dan air tambak maksimum 3ppt lebih rendah atau |ebih tinggi dari air tambak.
Salinitas optimum untuk pemeliharaan udang antara 15 hingge 25 ppt. Untuk salinitas
dibawah 15 ppt, aklimasi, benih-dapat dilakukan Jebih rendah maksimum 3 ppt dari
sdinitas ar tambak. Media pemeliharaan benih udang umumnya dengan dengan
salinitas 28-30 ppt. Penurunan salinitas lebih baik dilakukan di bak pemeliharaan
benih yang dimulai setelah larva udang berumur 10-12 12 (PL10-PL12) dengan
penambahan air secara bertahap sebesar 2-3 ppt perhari hingga salinitas media air 15
ppt. Penurunan salinitas media benih selanjutnya dilakukan secara bertahap 1-2 ppt
hingga salinitas yang sesuai dengan salinitas air tambak. Secara umum untuk aklimasi
salinitas media benih menjadi=2 ppt, diperlukan-waktu sekitar 15 hari atau benuh
berukuran tokolan (PL25). Oleh karena itu sebelum melakukan aklimasi penurunan
sdlinitas juga sudah diperhitungkan kepadatan jumlah benih dalam bak. Setelah
sdinitas disesuaikan “dengan” sdinitas air tambak, dilakukan pemanenan dan
transportasi ke tambak. Pada proses transportasi dilakukan dengan penurunan suhu
media hingga 240C agar benih tidak aktif untuk menghindari kanibalisme. Setelah
sampal tambak dilakukan adaptasi suhu sesual dengan suhu air tambak dengan cara

mengapungkan kantong benih pada air tambak. Setelah sehu naik sama dengan air
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tambak yang ditandai benih udang mulai aktif bergerak dilakukan penenyebaran

dengan menuang benih dalam air tambak.

Untuk memenuhi kriteria kualitas kualitas air yang baik, maka air yang

diambil dari saluran penyedian air dilakukan dengan cara memompa air dan

ditampung .-.-. ‘%m"% ..‘“‘.i@“- "‘ . biofilter, berupa ikan
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1) Pemilihan Lokasi

Dekat dari sumber air, baik berasal dari sungai atau dari laut dan bebas dari
banjir dengan jumlah cukup selama proses budidaya. Sumber air tidak tercemar

dan berkualitas bagus.
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Tidak melakukan pengambilan air tanah untuk pengairan tambak, yang dapat
menyebabkan intrusiair asin ke dalam akuifer air tawar, serta runtuhnya tanah
permukaan.

Terdapat jalur hijau yang memadai. Penanaman mangrove di saluran air untuk

dengan jenis
~
0
-
"g ak S g inimal 20% agar
3 o
B O o
E— = g tandai munculnya
-
= g P
= o |
- = i kan pengeringan,
- £
=
g 8 ra berulang. Untuk
@ = |
g'_. > pengeringan selama
=
@ é dak perlu pemberian
@ 2
p— s
B =
~§ -
o sesan budidaya.
E 2) Desain, Tata Letak, dan IPAL

Ketinggian pematang sebaiknya 2,5 m dengan lebar 1,5 - 2 m. Dengan konstruksi
tersebut, pematang mampu menampung air dengan kedalaman sekitar 1 m serta

memungkinkan untuk penanaman mangrove di pematang.
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Ukuran luasan petak (muka air) tambak umumnya 0,3 - 0,5 ha, berbentuk segi
panjang atau bujur sangkar. Ukuran petakan tambak diupayakan tidak terlalu
besar untuk memudahkan pengawasan dan pemeliharaan. Terdapat sistem
pemasukan air (inlet) dan pengeluaran air (outlet) secara terpisah.

Pemasukan _dan pengeluaran. air dapat. didukung dengan penggunaan pipa dan
atau bantuan pompa. Sistem tersebut adalah tandon inlet dan tandon IPAL
(Instalasi Pengolahan Air Limbah)-untuk monitoring kualitas air yang masuk dan

keluar.

Pemilihan lokasi budidaya yang baik dan cocok memegang peranan penting
dalam keberhasilan budidaya. Lokas untuk mendirikan usaha budidaya udang di
tentukan setelah dilakukan studi atau analisis terhadap data atau informasi tentang
topografi |ahan, tanah, sumber_pengairan, ekosistem.(hubungan lingkungan dengan
kehidupan flora atau fauna) dan iklim atau meteorology. Usaha budidaya yang
ditunjang data tersebut memungkinkan dibuat' suatu desain dan rekayasa perkolaman
yang mengarah ke ekonomi yang berkaitan dengan harga dan keadaan sosia

ekonomis.

Dalam budidaya perairan (akuakultur) khususnya udang, produksi merupakan
fungs dari biota, lingkungan dan pakan. Keberhasilan budidaya udang ditentukan
oleh biota yang mempunyai toleransi besar terhadap perubahan atau fluktuasi
lingkungan, tahan terhadap serangan hama dan penyakit, serta responsif terhadap

pakan yang diberikan. Keberhasilan suatu budidaya merupakan dergjat kelangsungan
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hidup dan bobot rata-rata individu yang tinggi sehingga diperoleh produksi yang

maksimal.

Primavera (2006) menyatakan pemilihan lokasi budidaya harus memperhatikan
beberapa factor agar budidaya ramah lingkungan dan.usaha budidaya berkelanjutan.
Kriteria lokasi-budidaya meliputi faktor-faktor fisik standart seperti pasokan air,
rezim pasang surut, topografi, kualitas tanah dan iklim serta kemampuan lingkungan
untuk menyerap limbah.Kerapatan dari ikan/udang,yang dibudidayakan di tambak,
hal ini berhubungan dengan limbah yang dihasilkan dari usaha budidaya sehingga

limbah yang dibuang tidak melebihi kapasitas asimilasi lingkungan.

Sistem pengelolaan semi-intensif merupakan teknologi budi daya yang
dianggap cocok untuk budi daya udang di tambak di Indonesia karena dampaknya
terhadap lingkungan relatif lebih  kecil. Selan kebutuhan sarana dan
prasarana produks yang jauh lebih murah dibandingkan tambak intensif, yang lebih
pokok dari sistem semi-intensif inr, yaitu ‘'memberikan kelangsungan produks dan

usaha dalam jangka waktu yang lebih lama (Adiwijaya et al., 2003).

Keberhasilan suatu budidaya ditentukan oleh manajemen pengelolaan kualitas
perairan.Hal itu dikarenakan udang putih/vaname sangat sensitive terhadap
lingkungan/media hidupnya. Udang vaname memiliki toleransi yang tinggi terhadap
perubahan kadar garam/ sdlinitas (euryhaline) dan perubahan suhu (eurythermal).
Artinya dapat dibudidayakan dalam kisaran salinitas dan suhu dengan rentang yang

lebar, dengan teknik/ prosedur aklimatisasi tertentu.Tetapi pada pH yang tinggi dapat
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menyebabkan daya hisap O2 pada kulit udang berkurang, nafsu makan berkurang,
dan pengeroposan kulit. Rentan terjadi pada udang berumur > 2 bulan (Simajuntak,

2014).

Daam memilih lokasi pemilihan untuk budidaya terdapat beberapa syarat dan

Terdapat jalur hijau yang memadai. Penanaman mangrove di saluran air untuk
menetralisir pencemaran. Penanaman mangrove di pematang juga akan
memperkuat tekstur pematang. Penanaman mangrove disesuaikan dengan jenis

tanah dan mangrove.
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Tekstur tanah yang baik yaitu liat berpasir, dengan fraks liat minimal 20% agar
tanah tidak porous (dapat menahan air).
Memastikan tanah tidak mengandung pyrit/zat besi. Pyrit ditandai munculnya

warna kuning keemasan yang berlebihan pada tanah. Kandungan pyrit diatas

ehingga pematang
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bahwa desain tempat yang baik untuk dukung pertumbuhan udang vaname yang

baik yaitu :

25



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Ketinggian pematang sebaiknya 2,5 m dengan lebar 1,5 - 2 m. Dengan konstruksi
tersebut, pematang mampu menampung air dengan kedalaman sekitar 1 m serta
memungkinkan untuk penanaman mangrove di pematang.

Ukuran luasan petak (muka air) tambak umumnya 0,3 - 0,5 ha, berbentuk segi

yang memupunyai topografi berge ) perlu dipertimbangkan untuk diratakan
apabila akan dijadikan lahan pertambakan, karena akan menyangkut cost untuk land
clearing. Walaupun pada umumnya lokasi diwilayah pantal jarang ditemukan dengan
topografi bergelombang, namun ada di beberapa tempat terdapat lahan dengan

topografi bergelombang.
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b) Elevasi

Elevasi atau kemiringan lahan berkaitan dengan ,kemampuan irigasi® untuk
mencapal pada suatu tempat. Semakin tingi letak lokas akan semakin susah
surut. Semakin landai letak

dijangkau oleh pasang lokasi, daerah yang dapat

2N

fisik untuk

kesuburan.

berkaitan

mampu me

fraksi tanah

508 )6\ &\

¥, 0
SN :
i-‘ S

tangul tamba

d) Vegetas

indikator untuk mene dan kepentingan pemilihan

lokasi.Vegetass yang tumbuh merupakan cerminan dari mineral tanah yang
terkandung di sekitar lokasi tersebut.Wilayah mangrove memang merupakan daerah
yang paling sesua dijadikan tambak, karena terletak pada daerah intertidal atau
peralihan. Namun pada daerah tertentu banyak ditumbuhi vegetasi nipah yang

merupakan cerminan bahwa daerah tersebut adalah daerah tanah asam. Jika ketemu
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daerah yang seperti ini sebaiknya tidak dipilih menjadi daerah pertambakan karena

akan menuai segudang masalah.

Kawasan tambak untuk budidaya udang baik udang windu maupun udang
vaname dengan salinitas rendah berada pada kawasan estuarine yaitu kawasan
tambak yang masih terkena pengaruh iklim pantai. Kawasan tambak ini bisa berada
hingga 30 km dari pantai tetapi masih ada pengaruhnya pasang surut air baik melalui
sungai maupun saluran, .Sehagai contoh kawasan, ini adalah kawasan tambak di
daerah Kabupaten Gresik dan Lamongan di sis aliran Sungal Bengawan Solo. Pada
musim kemarau, aliran air pasang pada Sungai Bengawan Solo masuk kedaratan
hingga puluhan kilometer, sehingga menyebabkan salintas air payau sekitar 1-2 ppt.
berdasrkan kgjian di lapangan ternyata udang windu maupun vaname masih dapat
hidup dan tumbuh pada tambak dengan salinitas air mencapai 1 ppt. Namun demikian
yang perlu diperhatikan adalah kadar garam air tambak yang rendah tersebut berasal
dari dari kadar garam air laut-yang terus mengalami penurunan atau pengenceran
karena mendapat tambahan air tawar dari ar hujan maupun air sungai. Kadar garam
yang rendah pada tambak udang bukan berasal dari cara menambahkan garam krosok
atau NaCl pada air tambak. Hal ini diduga.penambahan garam krosok untuk
menaikan kadar garam pada media ar untuk budidaya udang, tidak cukup
melengkapi kebutuhan anion dan kation yang diperlukan untuk kehidupan dan

pertumbuhan udang.
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2.4. AnalisisKelayakan Non Finansial

Aspek yang perlu diperhatikan dalam studi kelayakan bisnis terbagi ke dalam
dua kelompok yaitu aspek finansial (keuangan) dan aspek non finansial. Umumnya,
suatu studi kelayakan proyek membahas aspek-aspek non finansial seperti aspek:
pasar, teknis, ingkungan dan-hukum. Banyak.aspek yang perlu diperhatikan dalam
studi kelayakan bisnis sangat tergantung kepada karakteristik dari masing-masing
bisnis.

2.4.1. Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek pasar dan pemasaran merupakan kegiatan penting dalam bisnis, aspek
pasar adalah sumber pendapatan utama perusahaan dari hasil penjualan produk yang
di hasilkan.

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), “aspek pasar dan-pemasaran bertujuan
untuk mengetahui berapa besar pasar yang akan dimasuki, struktur dan peluang pasar
yang ada prospek pasar dimasa yang akan datang, serta bagaimana strategi pemasaran
yang harus dilakukan.” Aspek pasar dan pemasaran menyajikan tentang peluang
pasar, perkembangan permintaan produk dimasa mendatang, kendala-kendala yang
dihadapi seperti keberadaan pesaing, serta beberapa strategi yang dilakukan dalam
pemasaran.

Kriteria kelayakan pada aspek pasar dikatakan layak apabila usaha memiliki
peluang pasar, artinya potensi permintaan lebih besar dari penawaran. Keberhasilan
dalam menjalankan usaha perlu adanya strategi pemasaran dan pengkaian aspek
pasar dengan cermat. Hal yang dapat dipelgari bentuk pasar yang dimasuki adalah

seperti permintaan dimasa lalu dan sekarang, penawaran dimasa lalu dan sekarang
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dan strategi pemasaran. Menurut Nurmalina et al. (2014) aspek pasar mempelajari
tentang:
a. Permintaan

Perminaan adalah keinginan yang didukung oleh daya beli atau akses untuk
membeli (Husein2005) hal ini._berarti bahwa permintaan. akan terjadi apabila di
dukung oleh kemampuan yang dimiliki konsumen untuk membeli serta adanya akses
untuk memperoleh barang dan.jasa yang-ditawarkan. Dalam permintaan juga perlu
merinci secara total mengenal daerah, jenis komsumen. Perusahaan besar serta
pemakal sertamemperkirakan tentang proyeks permintaan tersebut (Nurmalina et al.
2014).

M etode pemasaran peyek berseri yang dilakukan pengusaha masih sederhana
yaitu dengan cara menunggu pembeli datang ke lokasi atau melaui pemesaan. Pada
umumnya setiap pengusaha sudah memiliki jaringan atau relasi dalam memasarkan
produk. Faktor-faktor yangmempengaruhi permintaan. antara lain harga barang itu
sendiri. harga barang lain baik sebagai substitusi maupun komplementer, pendapatan,
selera, jumlah penduduk, dan akses untuk mendapatkan barang dan jasa yang
ditawarkan.

b. Penawaran

Secara umum. penawaran adalah jumlah barang atau jasa yang ditawarkan
produsen pada berbagai tingkat harga pada suatu waktu tertentu, faktor yang dapat
mempengaruhi penawaran suatu barang atau jasa antara lain harga barang itu sendiri,
harga barang lain yang memiliki hubiungan subtitusiatau komplementer, teknologi,

harga input, tujuan perusahaan atau akses (Umar dan Husein. 2007). Hal-hal yang
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mendorong dan menghambat kegiatan produks berpengaruh terhadap jumlah
penawaran. Berikut ini faktor-faktor yang mengaruhi penawaran: a) harga barang itu
sendiri, b) harga barang pengganti, c) biaya produksi, d) kemajuan teknologi, €)
pajak, f) restribusi, g) perkiraan pada masa depan.
c. Anaisis persaingan dan pel uang pasar

Persaingan merupakan hal yang wajar dalam setiap kegiaian usaha yang
menghasilkan suatu produk. tidak terkecuali pada sektor agroindustri yang umumnya
tidak mengenal monopoli karena semua pihak bebas bersaing dipasaran. Hal itu perlu
diperhatikan oleh para pelaku usaha adalah upaya menghasilkan produk dengan
kualitas balk dan dapat diterima pasar secara luas. Masing-masing pelaku usaha
agroindustri peyek kacang sudah memiliki pelanggan tersendiri (captive market) yang
secara periodik-mendatangi lokas usaha untuk membeli peyek kacang sesuai dengan
kebutuhan konsumen atau pelanggan.

d. Analisispersaingan dan peluang pasar

Persaingan merupakan hal yang wajar dalam setigp kegiatan usaha yang
menghasilkan suatu produk. tidak terkecuali pada sektor agroindustri yang umumnya
tidak mengena monopoli karena semua pihak bebas bersaing dipasaran. Hal itu perlu
diperhatikan oleh para pelaku usaha adalah upaya menghasilkan produk dengan
kualitas baik dan dapat diterima pasar secara luas. Masing-masing pelaku usaha
agroindustri peyek kacang sudah memiliki pelanggan tersendiri (captive market) yang
secara periodik mendatangi lokasi usaha untuk membeli peyek kacang sesuai dengan

kebutuhan konsumen atau pelanggan.
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2.4.2. Aspek Teknisdan Teknologi
Aspek teknis merupakan suatu aspek yang berkenaan dengan proses
pembangunan usaha secara teknis dan pengoprasiannya setelah usaha tersebut selesai

dibangun. Berdasarkan analisis ini pula dapat diketahui rancangan awal penaksiran

| tingkatan skala

teknologi  untuk

lahan pabrik maupun untuk lokasi untuk perkantoran (administrasi). Lokasi usaha
mempunyai pengaruh yang besar terhadap biaya oprasiona dan biaya investas
penentuan lokas usaha ditentukan oleh beberapa variabel yang dapat digolongkan
menjadi variabel utama (primer) dan variabel pendukung (sekunder) (Suliyanto.

2010).
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Variabel-variabel utama dalam pemilihan lokasi usaha adalah sebagai berikut:

a) ketersediaan bahan baku, b) letak pasar yang dituju, c) ketersediaan sumber energy,

air dan sarana komunikasi, d) ketersediaan fasilitas transportasi (Suliyanto. 2010).

7. Mesin dan peralatan

Mesin dan peralatan dalam suatu usaha merupakan kebutuhan. dan perlu
adanya_-pemilihan mesin dan peraatan karena kesalahan pemilihan akan
mengakibatkan kerugian jangka i panjang.; Berikut ini beberapa hal yang perlu

dipertimbangkan pada pemilihan mesin dan peralatan (Suliyanto. 2010).

a. Kesesuaan dengan teknologi. Mesin dan peralatan harus sesuai dengan teknol ogi
yang berlaku sekarang. Jika teknologi yang digunakan tidak sesuai dengan
kondisi lingkungan yang ada maka prosesnya akan ketinggalan sehingga akan
kalah dengan para pesaing lainnya.

b. Harga. Harga perolehan mesin, peralatan dan teknologi harus sesuai dengan
besarnya biaya investasi yang dianggarkan: agar tidak membebani keuangan
perusahaan dalam jangka panjang.

c. Kemampuan. Kemampuan mesin peralatan yang digunakan harus sesuai dengan
produksi yang direncanakan.

d. Tersedianya pemasok. Ketersediaan pemasok harus dipertimbangkan sehingga
pada saat kegiatan pembangunan dimulai tidak ada kendala dalam hal pengadaan.

e. Tersedianya suku cadang. Ketersediaan suku cadang harus dianalisis secara
cermat agar proses pemeliharaan dan perbaikan karena suatu kerusakan pada

mesin dan peralatan dapat dilakukan dengan mudah.
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f. Kualitas. Kualitas mesin menentukan keawetan dan kualitas produk yang akan
dihasilkan. Oleh karena itu, kualitas mesin dan peralatan perlu dipertimbangkan,
disesuaikan dengan kemampuan keuangan yang ada.

g. Umur ekonomis. Taksiran umur ekonomis harus sesuai dengan keberadaan bisnis

mesin terlalu pendek

’ Q\\‘ .Q% .
2.5. Analisis | Usahat: ‘

an untuk menilal
atu kegiatan usaha.

alam mengambil

Arus kas adalah arus masuk operasi dengan pengel uaran yang dibutuhkan untuk
mempertahankan arus kas operasi dimasa yang akan datang (Brigham dan Houston,

2011).
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Dari dua pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa arus kas adalah arus kas
masuk dan arus kas keluar atau setara dengan kas dalam periode tertentu yang

berjangka pendek dalam pengel olaan uang yang dimiliki oleh perusahaan.

Tujuan laporan kas adalah memberikan informasi yang relevan tentang

b. Penagihan piutang dari penjualan kredit

c. Penjualan aktivatetap yang ada

d. Penerimaan investasi dari pemilik atau saham bila perseroan terbatas
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e. Pinjaman atau hutang dari pihak lain

2. Cash Outflow

Cash Outflow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaks yang

prik lainnya

A\

1 lainnya

g
2
AL LY

JJJJJ

Inflasi adalah proses harga- Um barang-barang secara terus menerus
selama satu periode tertentu. Kenaikan harga ini diukur dengan menggunakan index

harga. Beberapa harga yang sering digunakan untuk mengukur inflasi antaralain:
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a. Indeks Biaya Hidup (Consumer Price Index)

Indeks biaya hidup mengukur biaya pengeluaran untuk membeli sgjumlah
barang dan jasa yang dibeli oleh rumahtangga untuk keperluan hidup. Angka
penimbang biasanya didasarkan atas besarnya persentase pengeluaran untuk barang
tertentu terhadap pengeluaran secara keseluruhan. Besarnya. persentase ini dapat
berubah dari tahun ke tahun. Oleh karena itu perlu direvisi apabila ternyata terdapat
perubahan. Misalnya dengan adanya listrik masuk desa, maka persentase pengeluaran
untuk minyak tanah terhadap pengeluaran total menjadi semakin kecil. Dengan
perubahan angka penimbangan ini maka indeks harganya pun akan berubah. Laju
inflasi dapat dihitung dengan cara menghitung persentase kenaikan atau penurunan

indeks hargaini dari tahun ke tahun atau bulan ke bulan.

b. Indeks Harga Perdagangan Besar (wholesale price indeks)

Indeks perdagangn besar.menitik beratkan pada sgumlah barang pada tingkat
perdagangan besar. Ini berarti harga bahan mentah, bahan baku atau setengah jadi
masuk dalam perhitungan indeks harga. Biasanya perubahan indeks harga ini sejaan

atau searah dengan indeks hidup.

c. GNP Deflator

Adalah sgjenis indeks yang lain, berbeda dengan dua indeks yang diatas dalam
cakupan barangnya. GNP deflator mencakup sgumlah barang dan jasa yang masuk

dalam perhitungan GNP, jadi Iebih banyak jumlahnya bila dibandingkan dengan dua
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indeks diatas. GNP deflator diperoleh dengan membagi GNP nominal (atas dasar

harga berlaku) dengan GNP rill (atas dasar harga konsumen).

2.6. Studi Kelayakan Usaha

Menurut Umar(2005) studi kelayakan bisnis merupakan penelitian terhadap
rencana bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidak layak bisnis dibangun
tetapi juga pada saat dioperasionalkan secara rutin dalam jangka pencapaian

keuntungan yang maksimal' untuk waktu yang tidak ditentukan.

Menurut Surathman (2004) studi kelayakan proyek merupakan suatu studi
untuk menila proyek yang akan dkerjakan dimasa mendatang. Penilaian disini tidak
lain adalah untuk memberikan rekomendasi apakah sebaiknya proyek bersangkutan
layak atau ditutnda dulu. Mengingat kondisi dimasa mendatang penuh ketidakpastian,
maka stdui yang dilakukan tentunya meliptul berbagali aspek dan membutuhkan
pertimbangan = pertimbangan.tertentu untuk_memutuskannya. Studi kelayakan ini
merupakan studi kelaykan eksploratif yang bertujuan untuk mendpatkan gambaran

dan pemahaman mengena masalah yang dihadapi peneliti.

Menurut Agustin'(2015) studikelayakean atau disebut Feasible Sudy adlah
laporan sistematis penelitian dengan menggunakan analisis ilmiah mengenai layak
atau tidak layak usulan suatu bisnis dalam rangka rencana investasi perusahaan.
Tujuan dilakukannya studi kelayakan adalah untuk menghindari keterlanjutan
penanaman modal yang terlalu besar untuk kegiatan yang ternyata tidak

menguntungkan. Kemudian terjadinya kegagalan proyek bisa bersunber dari
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kekeliruan dalam memperkirakan permintaan, kesalahan perhitungan dana dan lain-

lain.

2.6.1. Tujuan Studi Kelayakan

Menurut kasmi n, Jakfar (2004), paling ada lima tujuan mengapa

diperlukan, kapan usaha atau proyek akan dijalankan, dimana lokasi proyek akan
dibangun, siapa-sigpa yang akan melaksanakannya, bagaiman cara menjalankannya,

berapa besar keuntungan yang akan diperoleh serta bagaimana mengawasinya jika
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terjadi penyimpangan. Yang jelas dalam perencanaan sudah terdapat jadwal

pel aksanaan usaha, mulal dari usaha dijalankan sampal waktu yang ditentukan.

3. Memudahkan Pelaksanaan Pekerjaan

perlu  dilakukan agar

disusun. Pelaksana

perlu.

5. Memudahkan Pengendalian

Jika dalam pelaksanaan pekerjaan telah dilakukan pengawasan, maka apabila

terjadi suatu penyimpangan akan mudah terdeteksi, sehingga akan bisa dilakukan
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pengendalian atas penyimpangan tersebut. Pengendalian dilakukan dengan tujuan
supaya usaha yang telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik sehingga

dapat mencapai target maupun tujuan yang ingin dicapai.

sendiri, rencana pendanaan dari
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4. Pihak Pemerintah Dan Masyarakat

Perusahaan studi kelayakan bisnis perlu dianalisis manfaat yang akan didapat

dan biaya yang ditimbulkan proyek terhadap perekonomian nasional, karena sedapat

untuk dijual de intu ] terorganisasi dengan
balk serta

dipilih den

b) Pengambil keputus : 5 : g sifatnyateknis

Setelah ide proyek te e ang lebih mendalam dengan

metode ilmiah:

a) Mengumpulkan data
b) Mengolah data
¢) Menganalisis dan menginterpretasikan hasil pengolahan data

d) Menyimpulkan hasil
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€) Membuat |aporan hasi

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi yaitu membandingkan sesuatu dengan satu atau lebih standar atau

kriteria yang bersifat kuantitatif atau kualitatif. Ada 3

pembangunan proyek. Mula dari penentuan jenis pekerjaan, jumlah dan kualifikasi

tenaga perencana, ketersediaan dana dan sumber daya lain erta kesiapan menajemen.
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6. Tahap Pelaksanaan

Daam redlisas pembangunan proyek diperlukan manaemen proyek. Setelah

proyek selesai dikerjakan tahap selanjutnya adalah melaksanakan operasional bisnis

\\“'

a uang dengan menggunakan Dicount




2.6.5. Aspek Finansial

Menurut Husnan dan Muhammad (2005) analisis finansial merupakan analisis
yang hanya membatasi manfaat dan pengorbanan dari sudut pandang perusahaan.
Analisis aspek finansial. merupakan bagian dari analisis studi kelayakan bisnis yang
sangat diperlukan untuk menentukan manfaat yang diterima dari bisnis tersebut. Oleh
karena itu analisis finansia yang dilakukan ini akan mencakup definisi — definisi
manfaat dan biaya yang Joerkaitan dengan suatu /bisnis. Analisis finansia terhadap
suatu bisnis dilakukan untuk menganalisis berbagai aspek finansial dalam bisnis

tersebut.

Aspek finansia bersifat sangat kuantitatif karena analisis ini mengkaji jumlah
dana yang dibuthkan yang dibutuhkan untuk membangun dan mengoperasikan
kegiatan bisnis. Selain itu aspek ini juga memperhitungkan penerimaan yang
diperoleh sedlama suatu usaha berjalan beberapa data yang diperlukan antara lain
biaya investas , biaya operasional“yang-terdiri dari biaya tetap dna biaya variabel
serta penerimaan yang diperoleh selama umur bisnis. Data — data ini akan diolah
dengan menggunakan analisis kelayakan bisnis berupa Kriteria investasi seperti Net
Present Value (NPV), Nrt Benefit-Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate of Return

(IRR), dan Payback Period (PP).

a. Net Present Value (NPV)

NPV adalah selish antara Present Value dari investas sekarang dari

penerimaan — penerimaan kas bersih dimasa yang akan datang (Umar, 2003). Ukuran
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bertujuan untuk menurutkan aternatif yang dipilih karena adanya kendala biaya
modal, dimana proyek ini memberikan NPV biaya yang sam atau NPV penerimaan
yang kurang lebih sama setiap tahun. Proyek ini dinyatakan layak atau bermanfaat

jika NPV lebih besar dari 0. Jka NPV sama dengan O, berarti biaya dapat

I waktu dari pada
bih awal; (3) tidak

i. Sementara itu
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Kelebihan metode IRR vyaitu; (1) tidak mengakibatkan airan kas selama
periode proyek; (2) memperhitungkan nilai waktu dari pada uang; (3) mengutamakan

adiran kas awa. Sedangkan kelemahan metode ini adalah (1) memerlukan
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perhitungan COC (Cost of Capital) sebagai batas minimal dari nilai yang mungkin

dicapai, dan (2) lebih sulit dalam melakukan perhitungan.

c. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net B/C Ratio.adalah. metode yang digunakan untuk melihat beberapa manfaat
yang diterima olek proyrk untuk satu rupiah pengeluaran proyek. Menurut (Sofyan,
2003), Net B/C Ratio merupakan suatu rasio yang membandingkan antara benefit
atau penerimaan dari suatt usaha dengan biaya yang dikeluarkan untuk merealisaikan

rencana pendirian dan pengoperasian usaha tertentu.

Imbangan penerimaan dan biaya (R/C Ratio), bertujuan utuk melihat seberapa
jauh biaya yang digunakan dalam kegiatan usaha yang. dilakukan dapat memberikan
nilai penerimaan sebagal manfaatnya. Dalam kaitannya dengan usaha, Benefit-Cost
Ratio dapat dikatakan sebagal ratio perbandingan antara penerimaan yang diterima
dengan biaya yang dikeluarkan dalam usahajika, ratio menunjukan hasil nol maka
dapat dikatakan bahwa usaha tidak memberikan keuntungan finansial. Demikian juga
jika ratio menunjukan angka kurang dari 1 maka usaha yang dilakukan akan

memberikan keuntungan dari kegiatan yang dilaksanakan (Rahim, 2008).

d. Payback period (PP)

PP merupakan masa pengambilan model artinya lama periode waktu untuk
mengembalikan modal investasi. Cepat atau lambatnya sangat tergantung pada sifat

aliran kas masuknya. Jika aliran masuknya besar atau lancar maka proses
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pengambilan model akan lebih cepat dengan asumsi modal yang digunakan tetap atau

tidak ada penambahan modal selama umur proyek (Sofyan, 2003).

2.6.6. Analisis Sensitivitas

Anadlisis sensitivitas.dapat digunakan untuksmenunjukan bagian-bagian yang
peka memerlukan pengawasan yang lebih ketat untuk menjamin hasil yang
diharapkan akan lebih menguntungkan perekonomian dan membantu menemukan
variabel (unsur) input @au output yang sangat berpengaruh dalam proyek, sehingga
dapat menentukan hasil usaha, dan juga dapat membantu mengarahkan perhatian
orang pada unsur input atau output yang penting untuk memperbaiki perkiraan dan

memperkecil bidang ketidakpastian (Syarif, 2011).

Anaisis sensitivitas digunakan untuk mengubah variabel-variabel penting
dengan suatu persentase dan menentukan berapa pekanya hasil perhitungan tersebut

terhadap perubahan-perubahan tersebut (Kadariah,2001).

Ketika suatu usaha telah diputuskan untuk dilaksanakan berdasarkan
perhitungan dan analisis serta hasil evaluas (NPV, Net B/C Ratio, IRR), ternyata di
dalamnya tidak tertutup. kemungkinana adanya kesalahan-kesalahan dalam
perhitungan. Kesalahan perhitungan dapat dikarenakan ketidakstabilan harga faktor-
faktor produks maupun harga produk itu sendiri. Adanya kemungkinan-
kemungkinan tersebut berarti dapat dilakukan penyesuaian-penyesuaian sehubungan
dengan adanya perubahan-perubahan tersebut. Tindakan menganalisa kembali ini

dinamakan analisis sensitivitas.
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2.7. Penelitian Terdahulu

Rosmawati (2010) melakukan penelitian dengan judul Analisis Kelayakan
Pengusaha lkan Lele Dumbo (Kasus. Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekas,
Provins Jawa Barat) Institut Pertanian Bogor.Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kelayakan pengusahaan ikan lele dilihat dari aspek non finansia yaitu
aspek pasar, aspek teknis, aspek manajemen, serta aspek sosial dan kriteria investasi
yaitu Net Present Value (NRPV), Net Benefit’ and. Cost Ratio” (Net lingkungan,
menganalisis kelayakan finansial pengusahaan ikan |ele dilihat dari B/C Ratio),
Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period (PP). Metode yang digunakan
dalam penditian ini berupa studi kasus. Data yang diperoleh melalui wawancara

kepetani dan metode analisis data dilakukan dengan cara kualitatif dan kuantitatif.

Hasil perhitungan pengembangan pengusahaan pembibitan dan pembesaran
ikan lele layak untuk dilaksanakan, tetapi pengusahaan yang memperoleh Hasil
perhitungan pengembangan pengusahaan: pembibitan dan pembesaran keuntungan
yang lebih besar adalah pegusahaan pembibitan ikan lele dengan memperoleh nilai
NPV yaitu sebesar Rp. 190 564,149.51, sedangkan nilai NPV yang diperoleh pada
pengusahaan pembesaran ikan lele dengan nila sebesar Kp. 118,979,693.69,
Sementara itu nilai Net B/C dan IRR yang diperoleh pada pengusahaan pembesaran
ikan lele adalah 3.77 dan 51 persen pada pengusahaan pembesaran ikan lele adalah
sebesar 2.08 dan 25 persen. masa pengembalian investasi yang ditanamkan pada
pengusahaan pembesaran ikan lele yaitu sddlama 1,35 tahun pada pengusahaan

pembibitan ikan lele dan 1,40 tahun pada pengusahaan pembesaran ikan lele. Jika
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dilihat dari hasil analisis switching value dengan parameter penurunan harga jua
benih ikan lele yang berukuran 5-5,5 cm sangat sensitif yaitu sebesar 23 persen,
sedangkan pada kenaikan harga pakan yaitu sangat sensitif adalah pelet 782 pada

pengusahaan pembesaran ikan lele yaitu sebesar 31 persen.

Tibrani-et al (2014), melakukan penelitian yang berjudul.** Analisis Kelayakan
Usaha Budidaya lkan Lemak Dalan Keramba di Desa Tanjung Belit Airtiris
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. Penelitian ini bertujuan‘untuk mengetahui
penggunaan sarana produksi, besarnya biaya, pendapatan, keuntungan dan BEP dan
melihat kelayakan finansial usaha budidaya ikan lemak dalam keramba. Penelitian ini
dilakukan dengan metode survey di Desa Tanjung Belit Airtiris Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar. Pengambilan sampel dilakukan secara senggja (Purposive
Sampling) dengan jumlah sampel 30 orang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
jumlah biaya produks pada usaha budidaya ikan lemak dalan keramba adalah
sebanyak Rp.365.718,36/m3/tahun, ,yang, terdiri - dari biaya variabel sebesar
Rp.214.093,19/m3/tahun dan biaya tetap sebesar Rp.151.625,17/m3/tahun, rataan
produksi yang dihasilkan adalah sebesar 18,78kg/m3/tahun dengan nilai penerimaan
sebesar Rp.394.316,00/m3/tehun dan keuntungan: sebesar Rp.28.597,64/m3/tahun
dengan BEP sebanyak 15,79 kg atau senilai Rp.329.619,93. Perhitungan dari ke tiga
kriteria investas yaitu NPV, Net B/C Ratio, dan IRR pada usaha budidaya ikan
lemak yang diusahakan oleh petani dikatakan layak untuk dikembangkan. Hal ini
dapat dilihat dari NPV 6% sebesar Rp.127.281,95, Net B/C Ratio sebesar 1,12 dan

tingkat IRR sebesar 43,30%. Selanjutnya, dengan menggunakan tingkat suku bunga
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pasar umum 13% didapatkan nila NPV sebesar Rp.56.223,97/m3, Net B/C Ratio

sebesar 1,10 dan tingkat IRR sebesar 34,08%.

Sembiring (2011), Melakukan penelitian dengan judul analisis kelayakan
usaha pembesaran lele sangkuriang (Clarias sp) studikasus: Yoyok Fish Fram, Desa
Pasir Angin, Kecamatan Mega Mendung, Bogor, Jawa Barat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis kelayakan usaha pembesaran ikan |ele sangkuriang kolam
terpal padaaspek pasar, aspek-teknis, aspek manajemen dan padakelayakan finansial,
menganalisis jika terjadi perubahan suatu komponen yang dianggap berpengaruh
kelayakan pembesaran lele sangkuriang. M etode yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data primer dan data sekunder. Data diperoleh secara langsung melalui
pengamatan dan wawancara, tujuan memperoleh gambaran yang lebih mendalam dari
suatu objek yang teliti. Metode perhitungan dapat dilihat bahwa usaha pembesaran
lele sangkuriang kolam terpar memperoleh NPV > 0 yaitu sebesar Rp. 38.751.281
vang artinya usahaini layak untuk-dijalankan.iNilai pada NPV menunjukkan manfaat
bersih yang diterima dan usaha pembesaran lele sangkuriang kolam terpal, sedangkan
hasil Net Bic sam dimana Net B/C > 1 sehingga usaha ini layak untuk di jalankan.
Net BiC sa dengan 2,68 artinya setiap Rp 100-bjaya yang dikeluarkan sama umur
usaha pembibitan ikan lele menghasilkan Rp 268 manfaat bersih IRR yang diperoleh
pada usaha pembesaran ikan ini adalah 33,02 persen dan lebih besar dari discount rate
yang berlaku yaitu 1,75 persen untuk tiga bulan klus produksi. Ini berarti usaha layak

untuk dilaksanakan dengan tingkat pengembalian internal 33,02 persen. sedangkan
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pengembalikan semua biaya investasi adalah 6,03 siklus atau pada siklus 6 atau 1,5

tahun.

Triyanti (2015) telah melakukan penelitian dengan judul Analisis Kelayakan
usaha Budidaya Udang.dan Bandeng Studi Kasus di Kecamatan Pasekan Kabupaten
Indramayu, Tujuan. Penelitian  ini adalah untuk “menganalisis kelayakarn usaha
budidaya bandeng dan udang windu dan mengidentifikasikan faktor-faktor
pendukung dan mengambat usaha budidaya bandeng dan udang windu dr Kecamatan
Pasekan. Metode yang digunakan adalah metode analisis data yang digunakan adal ah
mix method yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil penelitian bahwa usaha
budidaya palikultur udang windu dengan bandeng di Kecamatan Pasekan, Kabupaten
Indramayu memberikan keuntungan dalam satu tahun sebesar Rp. 85.896.900 dengan
perhitungan R/C ratio > 1. Hal ini berarti bahwa usaha budidaya udang dan bandeng
di Kecamatan Pasekan layak untuk diusahakan, perhitungan analisis sensitifitas pada
usaha budidaya polikultur udang. windu.dengan'bandeng di Kecamatan Pasekan, di
Kabupaten Indramayu untuk usaha Budidaya Udang dan Bandeng 10 tahun diperoleh
NPV sebesar Rp. 93.664.893, Net B/C sebesar 2,70 dan nila IRR sebesar 33% yang
menunjukkan bahwa usaha budidaya polikultur-udang windu dengan bandeng layak

untuk diusahakan selama umur usaha Budidaya Udang dan Bandeng.

Affandi (2013), telah melakukan penelitian dengan judul Analisis Kelayakan
Usaha Pembibitan Ikan Lele Dumbo dalam Kolam Terpal di Desa Hangtuah
Kecamatan Perhentian Rgja Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Tujuan penelitian

untuk menganalisis kelayakan finansial dan menganalisis tingkat sensitivitas. Untuk

52



meningkatkan keuntungan atau laba dengan menghitung berapa besar biaya-biaya
dalam proses produksi. Pengambilan data diambil secara sengaja (purposive). Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata total investasi yang 114.575 sampai Rp. 375.383
dengan rata-rata Rp. 212.573 per panen. Pendapatan penyusutan dan bunga modal.
Bunga modal kredit investasi-yang berlaku di-Bank ditanamkan oleh pembudidaya
Rp. 8.928.853, biaya produks antara lain Mandiri yaitu 15% pertahun atau 1,25%
perbulan(per panen) biaya terap-aRp: 2/060,023,00 serta BCR 2,03 rata-rata total
penerimaan (TR) yang diperolen pembudidaya yaitu sebesar Rp. 4.239.375 per
panen, nilal ratarata B/C pada usaha pembibitan ini sebesar 1.84 dengan kata lain
usahaini layak untuk dilanjutkan karenanilai B/C > 1. Nilai rata-rata |IRR pada usaha
pembibitan lele dumbo yaitu 22% per panen, artinya bahwa setiap Rp. 100 modal

yang ditanam oleh tiap-tiap petani menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 220.

2.8. Kerangka Berpikir Penelitian

Udang mempunyai potens ‘yang: cukup baik untuk dikembangkan. Ini dapat
dilihat dari perkembangan permintaan pasar. Salah satunya udang yang ada di Desa

Penebal Kabupaten Bengkalis dan berdiri sejak tahun 2009.

Setigp usaha yang dikelola.oleh, pengusaha merupakan serangkaian kegiatan
yang meliputi pembelian input, proses produksi, dan pemasaran hasil. Tujuan dari
setigp usaha tersebut pada umumnya bertujuan untuk mencapai  keuntungan

maksimum terhadap biaya-biaya yang telah dikeluarkan dengan pengolahan sebaik-
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baiknya, demikian pula dengan usaha budidaya udang vaname di Desa Penebal

Kabupaten Bengkalisini.

Selanjutnya terdapat 3 tujuan penelitian, meliputi: (1) analisis karakteristik

pengusaha: umur pelaku usaha, tingkat pendidikan, pengalaman berusaha dan profil

usaha Budids ofs a nebal Kabup Bengkalis, melipulti:
skala us ar aya saha perikanan
udang vaname : 2 janc ang antara lain: Net

Present ol, Internal Rate

Return (l Net Benefit Cost
Ratio (Net i0) yang mem a ari satu, dan Payback
Period (PP) dir jembalian lebih mur ekonomis proyex.

(3) Andlisis sensitivitas meninjau kelayakan usaha da ak-dampak perubahan
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei, kasus,pada usaha Budidaya Udang
Vaname diDesa Penebal Kabupaten Bengkalis Proving Riau. Pemilihan lokasi
penelitian ini. berdasarkan atas pertimbangan usaha Budidaya Udang Vaname di Desa
Penebal Kabupaten Bengkalis.

Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan yang dimulai dari bulan April 2020
sampal Agustus 2020 yang meliputi kegiatan penyusunan proposal, pengumpulan
data di lapangan, pentabulasian data dan penulisan analisis.

3.2. Pengambilan Responden

Responden dalam penélitian ini diambil secara studi kasus. Berdasarkan survey
terdapat 9 orang pelaksana dalam usaha budidaya udang vaname yang terdiri dari satu
orang pemilik usaha dan memiki 8 arang tenaga kerja. Hal-ini dilakukan atas dasar
bahwa hanya terdapat satu pengusaha budidaya udang vaname yang masih
berproduksi di Desa Penebal Kabupaten Bengkalis.

3.3. JenisData dan Sumber Data

Data yang diambil dari penditian ini meliputi data primer dan data sekunder
yang diolah dalam bentuk tabel. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari lapangan melalui wawancara langsung kepada pelaku usaha pada
usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal Kabupaten Bengkalis dengan

berpedoman kepada kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya serta pengamatan
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langsung dilapangan. Data primer mencakup karakteristik pelaku usaha (umur,
tingkat pendidikan, pengalaman berusaha dan jumlah tanggungan keluarga),
ketersediaan bahan baku, penggunaan tenaga kerja, jumlah produksi yang dihasilkan,
biaya investasi, dan penggunaan alat.

Untuk data.sekunder adalah data yang.diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada diperoleh dari instansi yang terkait. Adapun data yang diperlukan adalah
keadaan geografi dan topograficdaerah, penduduk dan data yang berkaitan untuk
kepentingan‘penelitian ini.

3.4. Konsep Operasional

Untuk tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda maka dibuatlah batas-
batasan mengenai konsep opersiona yang dipakal dalam penelitian ini, adapun
konsep tersebut-adal ah sebagai berikut:

1. Budidaya Udang adalah suatu usaha budidaya perairan yang terkait dengan
pemeliharaan udang sejak penetasan telur hingga siap panen untuk konsumsu
manusia. Udang yang dibudidayakan dapat berupa udang air tawar maupun air
laut, dengan |okasi pembudidayaan tergantung syarat hidup dari udang terkait,
antaralain seperti udang vaname.

2. Udang vaname merupakan jenis udang yang dikena sebaga udang yang
dapat dibudidayakan dengan tingkat ketahanan yang tinggi terhadap serangan
penyakit dan tingkat pertumbuhan lumayan cepat.

3. Pengdaman budidaya adalah lamanya pengusaha tersebut malakukan

pengel olaan usaha budidaya pada waktu dan tempat tertentu (tahun).
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4. Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya orang yang melakukan suatu kegiatan
yang ada pada perusahaan udang vaname desa penebal (HOK)
5. Andisis finansial usaha adalah untuk mengetahui kemampuan usaha

perikanan udang vaname dalam memenuhi dan menjalankan usaha pada masa

7 ‘| e saat penelitian
7
8. ya dikeluarkan dalam
“y unakan dalam satu
g jangka panjang
0. ’ arkan setiap proses
o
ai_delam sekali produks
10. ses pertumbuhan bibit udang
11. Net Present Value (NPV) selish antara nilai arus kas yang masuk

dengan nilal arus kas keluar pada sebuah periode waktu.

12. Internal of Return (IRR) adalah nilai discount rate yantg membuat NPV dari

agroindustri sama dengan nol (%)
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13. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) adalah perbandingan antara net benefit yang
telah didiskon positif (+) dengan net benefit yang telah didiskon negatif (-).

14. Payback Period (PP) adalah suatu analisis yang berfungsi untuk mengukur
seberapa cepat investasi yang ditanam pada suatu usaha dapat kembali (tahun)

15. Suku bunga adalah rasio dari bunga terhadap nominal. pinjaman atau kredit.

16. Analisis sensitivitas adalah perubahan manfaat dan biaya untuk melihat
dampak dari suatu keadaan ‘yang berubah-ubah terhadap hasil analisis
kelayakan yang tel ah dilakukan.

3.5. AnalisisData

3.5.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha Budidaya Udang Vaname di
Desa Penebal Kabupaten Bengkalis

Karakteristik pengusaha dan profil usaha diambil dengan analisis deskriptif,
meliputi: (1) Umur, (2) Pendidikan, (3) pengalaman berusaha (4) jumlah tangungan
keluarga. Selanjutnya profil usaha, meliputi: skala usaha, lama usaha, dan modal
usaha.

3.5.2. Analiss Kelayakan Non Finansial Usaha Budidaya Udang Vaname di
Desa Penebal Kabupaten Bengkalis

Analisis yang akan dilakukan untuk menjawab kelayakan non finansial yaitu
menggunakan analisis kualitatif. Metode kualitatif disgjikan dalam bentuk deskriptif
untuk mengetahui aspek non finansial yang meliputi aspek pasar dan pemasaran,
aspek teknis dan teknologi,. Data diambil melaui wawancara langsung dengan

pengusaha budidaya udang vaname di desa penebal kabupaten Bengkalis.
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3.5.2.1.Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek pasar dan pemasaran merupakan salah satu aspek dari banyak aspek
yang harus disusun dari sebuah rancangan studi kelayakan usaha. Hal ini dikarenakan
berkaitan dengan permintaan pasar terhadap produk yang berkaitan langsung dengan
adanya penyediaan produk dari.sebuah usaha yang akan dijalankan. Dengan kata lain
aspek pasar adalah sebuah upaya dalam mengetahui besarnya permintaan pasar yang
akan diterima dari masyarakat- sekeligus: juga. untuk menempatkan posisi yang
menguntungkan bagi usaha budiaya udang vaname yang akan dijalankan. Hal yang
harus dijadikan analisis aspek pasar yaitu permintaan pasar terhadap produk yang
akan disediakan:

Aspek pasar dan pemasaran bertujuan untuk mengetahui berapa besar pasar
yang akan dimasuki, struktur dan peluang pasar yang ada, prospek pasar dimasa yang
akan datang, serta bagaimana strategi pemasaran yang harus dilakukan. Aspek pasar
dan pemasaran menyajikan tentang peluang pasar: perkembangan permintaan produk
dimasa mendatang, kendala-kendala yang dihadapi seperti keberadaan pesaing, serta
beberapa strategi yang dilakukan dalam pemasaran (Kasmir dan Jakfar. 2012).
3.5.2.2. Aspek Teknisdan Teknologi

Andisis aspek teknis' dianalisis secara deskriptif yang mengungkapkan
bagaimana secara teknis proses produksi yang dilakukan pada kegiatan budidaya
udang vaname. Selain itu juga mengetahui aspek teknis berhubungan dengan input
yang digunakan dalam budidaya udang vaname dan proses produksi yang digunakan.
Aspek teknis berpengaruh terhadap kelancaran usaha terutama kelancaran proses

produksi. Aspek teknis dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai |okasi
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usaha budidaya udang vaname, besar skala operasi/luas produksi, kriteria pemilihan
mesin dan peralatan yang digunakan, proses produksi yang dilakukan dan jenis
teknologi yang digunakan.

Analisis teknis dan teknologi adalah kegiatan lanjutan yang dilakukan dalam tahapan
studi kelayakan usaha Analisis.ini bertujuan.untuk memastikan bahwa ide/gagasan
dari suatu usaha yang telah dipilih itu layak, dengan adanya ketersediaan |okasi, alat,
bahan, teknologi, keterampilan-sumberdaya,; manusia, dan dana yang diperlukan
dalam proses produksi “sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan di pasar sasaran (Jumingan. 2011).

3.5.3. Analisis Kelayakan Finansial Usaha Budidaya Udang Vaname di Desa
Penebal Kabupaten Bengkalis

Untuk mengetahui kelayakan usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal
Kabupaten Bengkalis dianalisis.dengan analisis deskriptif menggunakan 4 kriteria
investas meliputi: Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio),
Internal Rate Return (IRR), dan PaybackPeriod.(PP).
3.5.3.1. Net Present Value (NPV)

NPV merupakan nilai sekarang dari arus pendapatan yang dihasilakan oleh
pemilik modal suatu unit usaha. NPV adalah tndikator nilai sekarang dari selisih
antara persent value pendapatan dengan present value biaya yang dikeluarkan pasa
discount rate tertentu. Secara matematis untuk menghitung NPV sebagai berikut:

(Pujawan, 2004).

NPV =§ :1:0 (%) .................................................................................................. Q)
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Keterangan:
Bt = Penerimaan kotor tahun ke t (Rp/Tahun)
N = Umur ekonomi (tahun)

Ct = Biaya kotor tahun ke t (Rp/Tahun)

Adapun

NPV>0, udi > 53 atakan layak untuk

dengan nilai sekarang penerimaan kas bersih di masa yang akan datang. Selanjutnya,
rumus yang digunakan untuk mencari IRR yaitu secara trial dan error sebagai

berikut: (Kusmanto, 2008).

. NPV1 ..
IRR = Il+m(|2-|1) ........................................................................................... (2)
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Keterangan:
IRR = Tingakat penegmbalian modal

i; = Tingkat Discount Rate yang menghasilkan NPV, (positif terkecil)

i, = Tingkat Discount Rate yang menghasilkan NPV, (negatif terkecil)

membagi NPV yang mempunyai nilai besar dari nol dengan NPV yang mempunyai

nilai kurang dari nol (Yulianti, 2008). Secara matematis Net B/C dapat dirumuskan

sebagal berikut:
_ N " Brat
Net B/C = g (3)
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Keterangan:
Bt = Penerimaan kotor tahun ket (Rp)
N = Umur ekonomi (Tahun)

Ct = Biayatahun ket (Rp/Tahun)

&
=
&
K

=
&
e

g
g
fe)
=

Rumus Payback Period menurut (Kusuma, 2014) adalah sebagai berikut:

PP= Mxl BBNUN et

penerimaan periode
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3.5.3.5. Analisis Sensitivitas Usaha Budidaya Udang Vaname
Analisis sensitivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk melihat

apakah usaha Budidaya Udang Vaname tersebut masih layak atau tidak dengan resiko

S suatu kegiataan
investas atau a as ekonomi, apake : abila terjadi kesalahan

aat (Nurmalina et al.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Geografisdan Topografi Desa Penebal

Wilayah Desa. Peqebal berada dldaerah ka\qlasan kecamatan bengkalis yang
memilikiduas myﬁvﬁﬂay% ) krn Jb{ak I‘ﬁrug antara ibu kota ketsamatan dengan pusat

pemeri ntehan De&l Penebal sejguh-zg‘ kmetak, /geografls dekat.d’engan tepi laut, dan
“\J.
Ry

i'

memiliki tdpografl wHay%h datar. &
'f" | B T j.-""

d
|

Gambar 2. Peta Daﬁ"Pén\ a — N

4.2. Jumlah Penduduk“{r m,.--
4 f\“{ *x

Penduduk desa penebal menurut proyeksi tahun 2018 terdapat sebanyak
538 kepala kelurga (KK). Jumlah penduduk Desa Penebal sebanyak 1869 jiwa.

Jumlahitu terdiri dari 976 orang laki-laki dan 893 perempuan.
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4.3. Keadaan Pendidikan

Pada tahun 2018 di desa Peneba hanya terdapat sebanyak 2 SD negeri.

Jumlah murid 269 orang dan 36 guru.

d. Perikanan
Potensi perikanan didesa penebal berupa kolam dan tambak salah satu tambak yang

dijadikan penelitian.
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha

5.1.1. Karakteristik Pe

by, )
-5 NN, S
umur, tingkat

yang rinciannya

v
%
&

o

I}

d

JJJJJ

Karyawan
No Jumlah Tahu

(Jiwa) n
1 8 22
2 8 12
3 Jumlah Tanggungan (Jiwa) C 1 3 8 1

10
Pengalaman Berusaha (Tahun)

4 15— 30 1 17 8 3
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1. Umur

Umur adalah indikator yang menentukan produktif atau tidaknya sesorang
daam bekerja, sdlain itu umur juga akan mempengaruhi fisik pengusaha dan
karyawan dalam mengelola usaha yang diusahakannya. Umumnya seseorang yang
berumur lebih.muda akan lebih kuat fisiknya dan lebih tinggi keingnginannya untuk
mencoba suatu inovas yang baru, lebih berani mengambil resiko dan Iebih dinamis.
Pada Tabel 6. Dapat dilihat.umur pengusaha usaha Budidaya Udang Vaname di Desa
Penebal adalah 43 tahun, dan rata-rata umur karyawannya yaitu 22. Ini tergolong
usia produktif dilihat dari rata-rata umur pelaku usaha memberikan indikasi bahwa
masih mempunyai potensi fisik dan peluang yang cukup untuk mengembangkan

usaha budidaya udang vaname dengan baik dan maksimal (Hasyim, 2006).

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan pelaku usaha berpengaruh terhadap pola pikir, sikap dan perilaku
dalam mengambil keputusan untuk pengembangan usahanya. Semakin tinggi
pendidikan sesorang, maka cenderung usaha yang dikelola lebih rasional sebagai
hasil dari pendidikan'. yang dimiliki, karena pendidikan dapat meningkatkan
produktivitas pengusaha, tingkat. produksi.dan pendapatan yang mempengaruhi
kesgahteraan keluarga baik yang diperoleh melalui pendidikan formal maupun non

formal.

Pada Tabel 6. Dapat dilihat tingkat pendidikan pengusaha usaha Budidaya Udang

Vaname di Desa Peneba adalah 12 tahun ini tergolong produktif, dan rata-rata
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tingkat pendidikan karyawan yaitu 12,00 tahun. Walaupun tingkat pendidikan
karyawan relatif rendah, namun ha tersebut bukan menjadi penghambat dalam
melaksanakan kegiatan usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal, karena
kegiatan ini tidak menuntut keahlian tertentu yang harus diperoleh melalui jenjang

pendidikan yang tinggi (Kartasapoetra, 1994)

3. Jumlah Tanggungan

Besar kecilnya jumlah,‘tanggungan atau anggota Keluarga akan mempengaruhi
aktivitas pelaku usaha dalam mengelola usahanya. Semakin besar anggota
keluarganya, maka beban ekonomi keluarga juga akan semakin meningkat. Hal ini
menunjukan bahwa pengusaha harus berusaha meningkatkan usaha Budidaya Udang
Vaname di Desa Penebal, agar pendapatan usaha meningkat sehingga kebutuhan
keluarga dapat terpenuhi. Begitu juga dengan tenaga kerja pada usaha tersebut. Pada
Tabel 6. Dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan keluarga pengusaha yaitu 3 jiwa,
sedangkan ratarata tanggungan ‘keluarga’ dari karyawan adalah 1 jiwa. Hal ini
menunjukan bahwa pelaku usaha harus berusaha bekerja sehingga meningkatkan
pendapatan dari hasil kerjanya, sehingga kebutuhan rumah tangga dapat terpenuhi
(Hasyim, 2006). Sebaliknya jika dilthat dartsis jumlah tanggungan keluarga akan
dapat memberikan gambaran hidup lebih sgahtera bagi pelaku usaha apabila

usahanya berhasil dengan baik.

4. Pengalaman Berusaha

Pengalaman berusaha merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan

karena pengalaman berusaha dapat mempengaruhi pengusaha dalam mengelola
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usahanya. Pada umumnya pengusaha melakukan kegiatan usahanya selalu
bermodalkan pengalaman terdahulu, karena dengan adanya pengalaman berusaha di
masa lalu akan mempengaruhi kegiatan yang dilakukan saat ini dan masa yang akan
datang. Semakin lama pengalaman usaha seseorang dalam berusaha maka semakin
kecil resiko kegagalan yang.ekan di _alami. Hal tersebut disebabkan karena
pengusaha tersebut mengetahui situasi dan kondisi lingkungan, disamping itu cepat
mengambil suatu keputusan dan- menentukan, sikap dalam mengatasi masalah yang

dijumpai dalam usahanya.

Pada Tabel 6. Dapat dilihat bahwa pengusaha Budidaya Udang Vaname di
Desa Peneba mempunya pengalaman usaha yang cukup lama dan berpengalaman
dalam menjalankan usahanya yaitu selama 17 tahun. Hal ini_menjadi modal dasar
sekaligus kelebihan yang dimiliki pengusaha dalam mengelola dan menjalankan
usaha Upt Unit Produksi Perikanan Di Desa Peneba (Mukti, 2017). Begitu juga
pengalaman usaha yang dimilki roleh tenaga Kerja yang digunakan pada usaha yang
digunakan pada usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal, dapat dilihat bahwa
pengalaman dalam mengelola Budidaya Udang Vaname yaitu berada pada tingkat 1 —
15 tahun dengan persentase 100% dengan rata-rata 2,88 tahun. Ini menunjukan bahwa
karyawan yang bekerja pada usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Peneba cukup

berpengalaman dalam mengel ola usaha tersebut.

Lamanya pengalaman dalam berusaha akan meningkatkan percaya diri dalam
berusaha yang akan berdampak pada meluasnya pasar yang akan dikuasai. Hal ini

sebanding dengan pendapat (Asri, 1986) yang mengatakan bahwa seorang tenaga
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kerja yang berpengalaman akan memiliki rasa percaya diri yang cukup besar.
Tingginya pengalaman berusaha pada pengusaha dan tenaga kerja tersebut,
disebabkan karena usaha Budidaya Udang Vaname merupakan mata pencaharian

poko pengusaha dan tenaga kerja yang telah berlangsung cukup lama. Pengusaha

ang dibentuk oleh

aktu namun tidak

ketua dan penanggung jawab. Selama UPT dikelola oleh pemerintah kini sudah mulai
berkembang dan juga memperkejakaan karyawan yang berpengalaman . Namun,

pihak UPT juga memberikan bimbingan dan pembelgaran kepada masyarakat

72



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

,mahasiswa dan siswa yang ingin belgar. Kini UPT tersebut sudah mulai berkembang

semenjak dikelola oleh pemerintah

B. Skala Usaha

Usaha Budid dang Vaname di Desa Pe merupakan usaha budidaya
udang. usah o ] : 2 pakan usaha kecil
Udang saat ini

dan Kelautan

Menurut U 5 ‘ ' KM maka Usaha
Budidaya U

sudah meneta hakan ti 3h,-memiliki izin usaha dan

penguasaan awal atau menjaga kelanjutan usaha. Setiap pengusaha pasti berkaitan
erat dengan keuangan baik yang berasal dari modal sendiri maupun modal pinjaman

untuk mejaankan usaha tersebut.
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Modal usaha yang digunakan untuk awa menjalankan usaha Budidaya Udang
Vaname menggunakan modal sendiri , adapun modal asal diperoleh dari pinjaman

bank riau kepri.

D. TenagaKerja

ratarata 3 2 - 5 i aga kerja maka

keterampila

Tabel 7. Jumlah P Tenaga Kerja e Pekerjaan Per
s Buc : q di Kabupaten

e di Desa Penebal
N Nilai
(0]
(Rp)
1
2,000,000
2 2,000,000
3 1,000,000
4 1.000.000
5 2 1 ' 050 |5 000.000 1.000.000
Total 8 > 350 | 350 | 410 000.000 7.000.000

Dapat dilihat dari Tabel 7 tahapan pekerjaan terendah setelah pengawasan dan

pemberian pakan yaitu pada tahapan ketika proses panen, sortir dan pengemasan
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yaitu sebanyak 0,50 HOK/proses produksi Kemudian pada tahapan atau proses
pengawasan dan pmberian pakan produk berjumlah 1 HOK/proses produksi. Peroses
pengemasan pada usaha agroindustri peyek kacang. pengusaha menyediakan ember
atau keranjang kusus tempat peniris. Selanjutnya keranjang sterofom bertujuan agar
udang tidak terkontaminasi organisme diluar dan untuk menjaga kesegaranny didalam

sterofom udang dimasukkan bersama es batu.

5.2. Analisis KelayakanNon 'Finansral‘Usaha Budidaya Udang Vaname di
Desa Penebal dirK'abupaten Bengkalis Provins Riau.

5.2.1 Aspek Pasar dan Pemasaran
1. Permintaan

Permintaan udang yang semakin meningkat membuat peluang usaha sangat
terbuka bagi pengusaha udang vaname. Dengan tingkat konsumsi yang tinggi, antara
lain pelanggan baik konsumen langsung atau agen yang datang ke pengusaha udang.
dapat dilihat padatabel 8.

Tabel 8. Permintaan Udang

Tahun Jumlah permintaan | Jumlah permintaan luar | Jumlah permintaan
lokal(Kg) daerah(KQ) ekspor(Kg)

2016 800 1.200 1.500

2017 700 1.000 1.500

2018 600 1.200 1.600

2019 600 1.100 1.600

2020 500 1.000 1.500

Sumber :Data Primer
Dapat diihat dari tabel 8. Bahwa jumlah permintaan udang tertinggi pada
tahun 2016 dengan jumlah 3.500 kg. sedangkan permitaan terendah dapat dilihat

pada tabel berada ditahun 2020 dengan jumlah permintaan sebesar 3.000 kg. Karena
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permintaan dari tahun ketahun cenderung berkurang diakibat oleh adanya kurang
minat masyarakat terhadap konsumsi udang .
2. Penawaran

penawaran adalah jumlah barang atau jasa yang ditawarkan produsen pada

pengusaha untuk mendapatkan keuntungan yang maksima dengan mengutamakan

aspek bisnis. Dengan tetap menerapkan prinsip ekonomi yang baik dimana
pengeluaran yang sangat efisien untuk mendapatkan keuntungan yang optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengusaha udang. Pada hasil produksi dari
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bembesaran udang vaname di UPT desa Penebal ini dijual dalam keadaan segar.
Harga jual dari udang vaname ini tergantung dari jumlah udang dalam 1 kg. dimana
udang dijual dengan harga 50 ekor/ kg dengan harga Rp.69.000,-. Harga dapat
berubah setiap saat karna ditentukan oleh pasar nasional untuk udang vaname. Udang
ini dijual kepada pengepul yang berasal dari Bengkalis dan.Batam, dimana nantinya
udang ini akan di ekspor ke Singapore. Namun ada juga dijual pada pengepul lokal
yang untuk dijual kepasar lokal-

4. Analisis Persaingan dan Peluang Pasar

Persaingan usaha diantara para pengusaha budidaya udang vaname dapat
terjadi dalam pemasaran produk. Karena itu pengusaha harus mengoptimalkan hasil
produknya dan kualitas terbaik, dalam hal persaingan pengusaha di tuntut untuk
meningkatkan kualitas produk seperti, ukuran udang dan kesehatan udang sehingga
dapat menarik perhatian konsumen untuk membeli produk tersebut.

Pasar bagi. produk udang vaname mempunyai peluang yang cukup baik.
Karena beberapa kriteria yaitu: (1) udang banyak diminati oleh masyarakat, (2)
rasanya yang enak dan protein yang tinggi. Peluang dalam meningkatkan pasar sangat
terbuka dengan kerja sama pasar lokal.

5.2.2. Aspek Teknisdan Teknologi

Aspek teknis dan teknologi merupakan langkah awa yang harus dilakukan
sebelum melakukan usaha yang akan dilaksanalkan. Aspek teknis yang dikaji dalam
penelitian ini, meliputi: lokas usaha, mesin peralatan dan teknologi, tenaga kerja,

bahan baku, serta proses produksi.
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a Lokas Usaha
Lokas usaha merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pembentukan

suatu usaha. Karena lokas usaha dapat menentukan peluang dan persaingan pasar.

Usaha budidaya udang masih dalam skala kecil menengah yang memiliki tempat
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Tabel 10. Mesin dan Peralatan dalam Usaha Budidaya Udang Vaname di Desa

Penebal di Kabupaten Bengkalis Provins Riau.

: . Tahun 2020
No Uraian Biaya Jumlah(Unit)
1 | PosJaga 1
2 | Gudang Pakan 1
3 | Gudang Peral 1
4 | Tambak 1
5| Tan 1
6 1
7 2
8 sITAS IS 1
9 W “ 8
10 1
11]L 20
12 | Basko 2
13 1
14 | Pompa —— - 1
15 | Pi I~ 1= 17
16 | Pi =1 b= 30
17 | Su r = 1| 1
18 | An 2
Peralatan y ' anu ‘#in ame
R D
1. Pos un u erja usaha budidaya
udang
o, L]
2. Gudang pakan/makanan untuk
selama proses b u
3.  Gudang peralatan merup. at penyimpanan peralatan untuk proses
budidaya udang vaname.
4.  Tambak merupakan tempat kolam atau wadah yang dijadikan tempat proses

budidaya udang vaname.

Tendon merupakan merupakan tempat penyimpanan air.
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6.  Terpa merupakan alas untuk tambak tersebut supaya bisa meminimalisir ada
nyabibit penyakit didalam tambak.
7. Jet blower merupakan aat yang digunakan untuk filterasi udaraditambak
8.  Kincir air merupakan alat yang digunakan untuk filtrasi oksigen didalam
tambak yang setiap tambak diberi 2 kincir air.
9. _Jaring adalah alat yang digunakan untuk pasca panen udang vaname ketika
udah sampai waktunya untuk panen.
5.2.3 Teknik Pembesaran Udang Vaname
Pembesaran udang vaname dalam kegiatan budidaya perairan bertujuan untuk
menghasilkan udang dengan ukuran konsumsi. Usaha kegitan pembesaran udang
didorong untuk tumbuh secara maksimum hingga mencapal ukuran pasar. Tahap-
tahap dalam kegiatan pembesaran udang vaname ini meliputi .
5.2.3.1. Benur dan Padat Tebar Udang
Pada UPT di desa-Penebal ini penebaran benur-dalam setahun hanya
melakukan 2 siklus untuk udang vaname dengan daya tampung pada tambak 40 x 80
m yang dapat menampung maksimal benur berjumlah 350.000 ekor dengan tinggi air
1 m dimana pada setiap meter jumlah benur yang di. tebar adalah 109 ekor/m?. Benur
yang ada di UPT desa Penebal ini_berasal dari daerah yang berbeda-beda, pemesanan
benur yang ada di UPT ini pernah berasal dari Lampung, Anyer dan Bali.
Pada tahun 2020 benur yang ditebar pada UPT di desa Peneba siklus
pertamanya berjumlah 175.000 ekor dengan kepadatan setiap meternya 54 ekor/m?.
Pada pembesaran budidaya udang vaname yang ada di desa Penebal ini bisa

dibilang secara intensif dengan menggunakan padat tebar sebanyak 109 ekor/m?.
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Untuk tambak tradisional biasanya menggunakan padat tebar 15 ekor/m? dan untuk
intensif menggunakan padat tebar antar 40 — 100 ekor/m? (K ordi, 2010).
Padat tebar yang ada pada UPT desa Penebal yaitu tambak dapat menampung

benur sebanyak 109 ekor/m? artinya tambak yang ada di UPT desa Penebal ini bisa

sgja menjadi sup: dikar ur yang didapat tidak
mencapal r i maka akan
membu I mgdﬂ;gﬁ) aksimal.
523.2.P [

P dengan merek
Gold koain, ' I J dan ukuran yang
berbeda b |I'<i"‘-" ki gan a sesuai dengan
kebutuhan at dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. an

No | Ukur Ber Uk Merek

1. |PI8-1g Gold koin
2. 2gr-8 Gold koin
3. 9gr-25¢g Gold koin
4. 26 gr — pan < Gold koin

Sumber : Data prim

Pada pemberian d UPT desa Peneba tidak
menggunakan pakan tambahan, menurut Dipa sangat beresiko seandainya
menggunakan pakan tambahan hal ini dikarenakan udang sangat sensitif jika
dibandingkan dengan komoditas lainnya selain udang, jadi pada UPT di desa Penebal

hanya menggunakan pellet untuk pembesaran udang vaname.
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Pada UPT desa Penebal menggunakan merek pakan Gold koin dengan ukuran
yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan udang vaname, dari jenis ukuran yaitu
ada 930, 931, 932, 933 s. pakan ini diberikan sesuai dengan ukuran udang.

Dilihat pada Tabel 11 bahwa pemberian pakan dengan ukuran yang berbeda
tidak ditentukan_oleh lama pemeliharaan, pada UPT di desa Penebal melakukan
pergantian pemberian ukuran pakan berdasarkan pertumbuhan berat udang, maka
pada 1 minggu sekali melalukan’yji|sample pada udang di tambak dengan
menghitung berat udang yang telah diambil lalu diambil rata-rata berat udang/ ekor
barulah dapat ditentukan ukuran dan jumlah pakan yang diberikan.

Pada fase pergantian pemberian ukuran pakan udang mel akukan pencampuran
terlebih dahulu, misalnya pada fase awa menggunakan ukuran 930, maka untuk
masuk tipe ukuran pakan 931 harus dicampur terlebih dahulu dengan ukuran pakan
930 dengan persentase 50% selama 3-4 hari, setelah itu barulah dilakukan pemberian
pakan ukuran selanjutnya sebanyak 100%. Lain, halnya dengan waktu pemberian
pakan udang seperti pada Tabel 12.

Tabel 12. Frekuensi pemberian pakan

No ([Umur (hari) Frekuensi/Hari Waktu (jam)

1. 0-15 2X 7.00, 16.00

2. |16-30 3X 7.00,,13.00, 16.00

3. 31-45 4AX 7.00, 10.00, 13.00,16.00

4. 45— panen 5X 7.00,10.00, 13.00, 16.00, 20,00

Sumber : Data Primer
Pada rentang pemberian pakan di UPT desa Penebal pada awal penebaran
hanya 2x pemberian pakan dalam satu hari yaitu pada pagi hari dan sore hari, pada

hari 45- panen pemberian pakan yang dilakukan 5x dalam sehari yaitu pada jam 7.00,
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10.00, 13.00, 16.00, 20.00. Dalam frekuensi pemberian pakan tidak mempengaruhi
jumlah pemberian pakan, hanya membagi total pakan yang diberikan.

Alasan Pengusaha menggunakan frekuensi pakan ini adalah untuk mencegah
terjadinya kanibalisme pada udang dan menurutnya nafsu makan udang akan semakin
meningkat seiring.dengan daya.adaptasi udang.dengan lingkungannya, biasanya pada
awal penebaran benur waktu pemberian pakan udang hanya 2 kali dan lebih sedikit.
Menurut pengusaha pakan yang diberikanpun masih belum dimanfaatkan secara
maksimal karena udang masih melakukan adaptasi pada lingkungan tambak.

Pakan yang diberikan pada pembesaran udang vaname dalam satu siklus
jumlahnya adalah 4.145 kg dengan jumlah pemberian pakan pada masing-masing
ukuran yang berbeda, pada pakan tipe 930 berjumlah 53 kg sampai pada tipe 933 s
dengan jumlah pemberian 2.280 kg. hal ini dikarnakan pada setiap pemberian pakan
dengan ukuran yang berbeda akan berbeda pula jumlah pakan yang diberikan,
dikarnakan pada ukuran pakan akan diberikan berdasarkan berat badan udang yang
semakin hari semakin bertambah.

Dilihat dari jumlah pakan yang diberikan pada tambak yang ada di UPT desa
Penebal ini mengalami.peningkatan, dimana pada peningkatan ini membuktikan
bahwa udang yang ada pada tambak "dapat tumbuh semakin cepat. Oleh karna itu
pakan dengan kualitas yang terjamin dan ketersediaan yang cukup sangat penting
untuk pertumbuhan udang vaname.
5.2.3.3. Hama dan Penyakit

Pada UPT di desa Penebal penyakit yang pernah menyerang udang vaname

adalah berak putih (white feses), dimana penyakit ini akan membuat udang
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mengeluarkan kotoran berwarna putih, penyakit ini dapat diidentifikasi melalui
kotoran berwarna putih, kotoran mengapung, warna udang pucat dan berenang
kepermukaan.

Jika terserang penyakit teresebut, maka yang dilakukan adalah dengan
mempercepat masa pemanenan; jika tidak pada budidaya akan mengalami kematian
yang tinggl pada udang, sehingga menyebabkan kegagalan total. Dalam segi hal
pengobatan dalam hal ini masih belum'bisaiditemukan. Pada budidaya udang di UPT
hanya melakukan pencegahan dengan memberi garlic (bawang putih) untuk
pencegahan penyakit. Garlic diberikan saat pemberian pakan biasanya di berikan satu
bulan sekali dan dilakukan dengan pengecekan udang. Biasaanya penggunaan garlik
yang diberikan adalah 5 gram dan dicampurkan kedalam pakan. Upaya pencegahan
yang dilakukan pada budidaya udang vaname dii UPT desa Penebal dengan
memberikan supplement untuk menjaga udang agar tetap sehat, berikut adalah tabel
supplement.

Tabel 13. Penggunaan supplement dalam satu siklus selama 4 bulan

No Jenis Supplement Dosis (kg)
1. Biolacto 5kg
2. Vitamin C 7 kg
3 Stimuno plus 6 kg

Suhbq . Data primer

Pada Tabel 13. ada 3 jenis supplement yang diberikan pada pembesaran udang
vaname dimana pada setiap supplement memiliki fungsi yang berbeda- beda. Pada
penggunaan supplement yang banyak digunakan adalah vitamin C yaitu untuk nafsu
makan udang dan ketahanan udang, sedangkan yang paling sedikit yang digunakan

adalah biolacto sebanyak 5 kg, biolacto untuk memperlancar sistem pencernaan
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udang karna mengandung bakteri baik.

Pada pemberian supplement ini akan dicampurkan pada pakan, supplement
yang diberikan berdasarkan kebutuhan udang melalui uji sample yang dilakukan pada
saat pembersaran, pada supplement yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan udang.dan menambah _nafsu makan-udang sehingga sistem imun udang
akan menjadi lebih stabil.

Hama dan penyakit adalah salah satu faktor penyebab kegagalan dalam semua
kegiatan budidaya, bak itu pembudidayaan tanaman maupun hewan. Dan dalam
usaha pembesaran udang Vannamel hama dan penyakit yang menyerang sangat
beragam. Menurut Suyanto (2003) penyakit merupakan salah satu masal ah yang kita
hadapi dalam usaha pemeliharaan dalam budidaya. Pada ' UPT di desa penebal hanya
terkena penyakit white feses (berak putih).

Dilihat dari segi penanganan penyakit tambak pada UPT di desa Penebal ini
lebih mengedepankan pencegahan dengan menggunakan supplement. Penggunaan
supplement adalah upaya yang tepat untuk melakukan upaya pencegahan agar tidak
terkena penyakit pada udang, seperti yang diterapkan pada tambak di UPT ini,
penggunaan supplement ini dapat mencegah penyakit apalagi untuk penyakit yang
masih belum bisa diobati seperti berak putih (white feses).
5.2.3.4. Pemanenan

Sebelum pemanenan dilakukan, maka pada kolam tambak dilakukan
pemberian kapur sebanyak 50 kg, hal ini bertujuan untuk mengurangi terjadi
pergantian kulit pada udang, udang yang melakuan pergantian kulit tidak diambil

oleh pembeli, karena kualitasnya tidak bagus. Udang yang memiliki kualitas yang
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bagus adalah udang yang memiliki cangkang yang keras.
Setelah melakukan pengapuran pada tambak yang akan di panen, keesokan harinya
pada malam hari tambak dilakukan pengurangan air sebanyak 50%, lama waktu
pengurasan air sebanyak 50% biasanya membutuhkan waktu 5-6 jam, barulah pada
pagi harinya dilakukan pemanenan. Setel ah air.berkurang maka dilakukan pemanenan
dengan menggunakan pukat yang berdiameter 1 inchi dengan ukuran 40 x 3 m.
Pemanenan dilakukan pada udang vaname ini pada saat udang telah mencapai
ukuran yang telah ditentukan, dengan rentang waktu pemeliharaan selama 4 bulan.
Biasanya ukuran udang 40-50 ekor/kg. harga udang tidak ditentukan oleh pembeli
dan pembudidaya. Biasanya ditentukan oleh harga pasar atau harga secara nasional.
Pemanenan dilakukan pada pagi hari dan sore hari. Menurut Khairuman dan Suhenda
(2002) bahwa pemanenan yang baik dilakukan pada pagi dan sore hari.

5.3. Analisis Kelayakan Usaha Finansial Usaha Budidaya Udang Vaname

Analisis kelayakan usaha- Budidaya Udang Vaname di desa penebal juga
dilakukan dengan melihat dari segi keuangan. Analisis finansial bertujuan untuk
melihat sejauh mana kelayakan pelaksanaan usaha Budidaya Udang Vaname di desa
penebal ini meliputi Net Present Value (NPV),.Internal Rate of Return (IRR), Net
Benefit Cost Ratio (Net B/C), Payback Period (PP) serta sensitivitas. Sebelum
menghitung penilaian kriteria investasi tersebut, terlebih dahulu diproyeksikan.
Budidaya udang vaname dalam penelitian ini diproyeksikan lima tahun kedepan

berdasarkan umur ekonomis asset.
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Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi dalam menganalisis kelayakan
usaha budidaya udang vaname maka perlu dibuat asums untuk analisis keuangan,

bahwa

1. Periode usaha yang diteliti adalah selama 10 tahun dimulai dari tahun 2020-

3. g Rp. 69.000/kg
4. Lama pn 2 kali produksi
.
5 o tahun 2020 suku
6 ua udang vaname
5.3.1. Modal |
etahui keberhasilan suatu
usaha yang telah dijaa guna untuk mengetahui tingkat
keuntungan. Keuntungan suatu usaha dapat diperkirakan melalui pengeluaran biaya

dan pendapatan. Analisis tersebut berguna bagi pengusaha dalam menentukan pilihan
usaha yang akan dijalankan. Modal investasi dalam usaha Budidaya Udang Vaname

di desa Penebal terdiri dari biayainvestas dan biaya operasional.

87



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Modal investasi pada usaha Udang Vaname di desa Penebal adalah bangunan,

mesin dan peralatan produksi. Adapun komponen investasi berupa alat produksi yang

digunakan dengan umur ekonomis sepuluh tahun dan harus dil akukan reinvestasikan.
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Tabel 14. Jumlah Biaya Investasi dan Biaya Operasional Pada usaha Budidaya Udang
Vaname di Desa Penebal Kabupaten Bengkalis, Tahun 2020-2030.

Tahun Komponen Biaya Usaha Udang (Rp/Tahun)
Biaya Investasi Biaya Operasiona

2020 795.720.000 175.575.000

2021 175.644.075

177.694.626

179.197.338

180.161.646

181.148.650

182.252.319

186.237.780

191.162.983

Gl

191.903.657

195.076.748

.016.054.822

Rata-Rata 183.277.711

QLANRARLD

input produksi, terutama pada b obat-obatan dan tenaga kerja yang
digunakan oleh pengusaha. Untuk memperoleh keuntungan yang maksimal,
pengusaha budidaya udang vaname harus dapat menekan biaya sekecil mungkin
terutama untuk biaya operasional dengan mencari kombinasi input produks yang

lebih murah dengan tidak mengurangi kualitas dan jumlahnya.
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5.3.2. Analisis Kriteria Investas Usaha Budidaya Udang Vaname di Desa

Penebal

Kelayakan usaha budidaya udang vaname juga dilakukan dengan melihat dari
segi keuangannya. Andlisis finansial bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan
pelaksanaan usaha Budidaya Udang VVaname di desa Penebal dari sisi keuangannya.
Kondis finansiadnya suatu usaha dari pengeluaran dan pemasukan. Analisis
kelayakan Budidaya Udang Vaname di desa'Penebal menggunakan kriteria-kriteria
investas seperti NPV. IRR, Net B/C Ratio, Payback Period dan analisis sensitivitas
dengan perbandingan suku bunga yang berlaku sebesar 12%, dengan Discount faktor
12%. Untuk memudahkan dalam perhitungannya, maka arus biaya dan arus benefit
yang ada selama proses produks berlangsung disusun sehingga pengeluaran dan
pemasukan setiap tahunnya dapat diketahui dengan jelas. Untuk melihat analisis

NPV, IRR, Net B/C Ratio, Payback Period dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Kriteria Investasi NPV {“IRR,“Néet'B/C Ratio dan Payback Period Pada
Usaha Budidaya Udang VVaname di Desa Penebal Kabupaten Bengkalis,
Tahun 2020-2030.

Kriteria Investasi Standar PadaNSaat Usaha K eterangan
ormal
Net Present Value (NPV) >0 Rp1.081.816.983 Layak
Internal Rate of Return (IRR) >12%(suku bunga) | 55% Layak
g;[ig)eneflt Cost Ratio (Net B/C -1 5.48 Layak
Payback Period (PP) <10 tahun 2 Tahun 5 Bulan 5 hari Layak

Pada Tabel 15. Dapat dilihat bahwa usaha Budidaya Udang Vaname di Desa

Penebal Kabupaten Bengkalis layak untuk dijalankan dimasa yang akan datang. Hal
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tersebut dapat dilihat hasil analisis kriteria investasi yang sudah dilakukan penelitian,

dan dapat dilihat padalampiran 8.

5.3.2.1. Net Present Value (NPV)

Net Present VValue (NPV) adalah kriteria investasi.yang banyak dipakai dalam
menetukan-suatu usaha layak atau tidak untuk dijalankan. Pada dasarnya NPV
memperhatikan time value money. Artinya nilai uang sekarang tidak sama (lebih
tinggi) dari _pada nilai,vang dikemudian hari. Haslr analisis Tabel 15. Dengan
menggunakan tingkat suku bunga bank sebesar 12% didapatkan nilai NPV sebesar
Rp.1.081.816.983. Berdasarkan kriteria kelayakan investasi maka usaha yang
dijalankan oleh pengusaha usaha Budidaya Udang Vaname di. Desa Peneba layak
untuk dikembangkan dan dijalankan. Hal tersebut karena nilai NPV besar dari nol

(NPV>0), diperoleh nilai NPV lebih besar dari nol (NPV >0).

5.3.2.2. Internal Rate of Return (IRR)

Internal’ Rate of Return (IRR) merupakan suatu Kriteria investas untuk
mengetahui persentase keuntungan dari suatu proyek. tiap-tiap tahun dan juga
merupakan aat ukur kemampuan proyek dalam.mengembalikan bunga pinjaman.
Kriteria ini menggambarkan apakah suatu usaha dapat dikatakan layak atau tidak
untuk diusahakan dengan berdasarkan perbandingan antara tingkat bunga investasi

dengan tingkat bunga yang berlaku.

Hasil perhitungan dengan menggunakan discount factor 12% didapatkan nilai

IRR sebesar 55%. Ini berarti bahwa usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal
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menguntungkan dan layak untuk dijalankan, karena nilai IRR lebih besar dari suku
bunga bank yang berlaku yang digunakan dalam penelitian (12%). Artinya usaha ini
sudah dapat menutupi biaya investasi awalsebelum umur usaha berakhir (Mulyani et

al, 2016).

5.3.2.3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)

Net B/C Ratio adalah metode penilaian kelayakan evaluasi yang berdasarkan
antara perbandingan nilai present value net benefit positif dengan nilai present value
net benefit negative yang masing-masing telah didiskonkan terlebih dahulu. Analisis
ini bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya penerimaan dibandingkan dengan
pengeluaran selama umur usaha. Suatu usaha dikatakan layak apabila Net B/C Ratio

> 1.

Hasi| perhitungan pada Tabel 15. Dapat dilihat Net B/C Ratio sebesar 5,48.
Nilal tersebut menunjukan bahwa setiap Rp.1 investasi yang dikel uarkan maka usaha
ini dapat menghasilkan manfaat sebesar Rp. 5,48. Hal tersebut menunjukan bahwa
usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal layak untuk dijalankan, karena
berdasarkan ketentuan kriteriainvestas jika Net B/C Ratio |ebih besar dari satu (Net
B/C Ratio > 1), maka usaha dikatakan menguntungkan dan layak. Hal ini senada
dengan kagjian Triyanti yang telah melakukan penelitian dengan judul Analisis
Kelayakan usaha Budidaya Udang dan Bandeng Studi Kasus di Kecamatan Pasekan

Kabupaten Indramayu dengan Net B/C Ratio > 1.
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5.3.2.4. Payback Period (PP)

Payback Period merupakan perbandingan antara investass yang ditanam
dengan kemampuan mengembalikan pinjaman investasi yang diperoleh dari

pendapatan bersih. Tujuan dari perhitungan Payback. Period ini untuk mengetahui

54. Sis i s Usah [ . e di Desa Penebal

alah untuk melihat

o
g

apakah usah 2 : ek atal

&
o
ed
g

dak dengan resiko

penelitian ini berdasarkan ra i t-Inflasi yang digunakan dalam penelitian
secara umum.

Tujuan andlisis ini adalah untuk melihat kembali analisis suatu kegiataan
investasi atau aktivitas ekonomi, apakah ada perubahan dan apabila terjadi kesalahan

atau adanya perubahan di dalam perhitungan biaya dan manfaat. Perubahan tersebut
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sangat dipengaruhi oleh keadaaan sosial ekonomi yang dapat menyebabkanperubahan
langsung atau tidak langsung dan dapat mempengaruhi suatu kinerja usaha, terutama
jika berkaitan dengan harga yang selalu berfluktuasi. Untuk melihat analisis
sensitivtas dari ke empat kriteria investasi net present value (NPV), internal rate of
return (IRR), net benefit cost ratio (Net B/C Ratio), dan Payback Period (PP) setelah
terjadi kenaikan harga input produksi dan penurunan harga jual Udang Vaname di
Desa Penebal sebesar 10% dapat-dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasll Analis's Sensitivitas Berdasarkan Nila® Kriteria Investas NPV, IRR,

Net B/C Ratio, PP, Pada Usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal
Kabupaten Bengkalis, Tahun 2020.

Kondisi NPV (Rp) IRR (%) | NetB/C PP
Normal 1.081.816.983 55% 5,48 2 tahun 5 bulan 5 hari
Kenaikan Harga | nput (10%) 944.478.773 46% 4,8 3 tahun 6 hari
Penurunan Harga Output (10%) 773.601.457 41% 4,21 3 Tahun 2 bulan

5.4.1. Kenaikan Harga I nput Sebesar 10%

Dalam peneélitian ini; input yang diperhitungkan adalah semua komponen
input yang digunakan dalam proses produksi. Komponen input tersebut antara lain:
benur, supplement, kapur, pakan, obat-obatan, tenaga kerja, dan biaya listrik.

Kondisi pertama yang diuji adalah apabila biaya input produksi mengalami
kenaikan sebesar 10%. Hal ini disebakan karena harga-harga dari seluruh sarana
produksi yang sangat berfluktuasi. Kenaikan biaya input ini juga akan berpengaruh

terhadapa nilai benefit dan net benefit dapat dilihat pada Tabel 16.

Hasil perhitungan menunjukan nilai NPV sebesar Rp. 944.478.773 /tahun,

nilai IRR sebesar 46%, Net B/C Ratio sebesar 4,8 dan Payback Period selama 3 tahun
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6 hari Lampiran 8.). Hasil analisis sensitivitas pada kondisi ini dapat dilihat bahwa
usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal Kabupaten Bengkalis layak untuk
dijalankan dan dikembangkan, karena besarnya nilai dari keempat kriteria investasi

memenuhi syarat investasi tersebut.

Dimana nilai. NPV tersebut positif yang menujukan bahwa usaha ini dapat
diterima karena semakin tinggi nilai NPV nya maka usaha tersebut semakin baik.
Dengan suku bunga Bank'=Kepri yang berlakt,di Kabupaten Bengkalis 12%
menghasilkan.Net B/C Ratio sebesar 4,8 yang menunjukan usaha Budidaya Udang
Vaname di Desa Penebal layak untuk dijalankan, karena berdasarkan ketentuan
kriteria investas jika nilai Net B/C Ratio lebih besar dari 1 maka suatu usaha
dikatakan layak atau menguntungkan. Sedangkan nilai IRR 46% l|ebih besar dari

tingkat suku bunga Bank yang digunakan dalam penelitian (12%).

5.4.2. Penurunan Har ga Jual Udang Sebesar 10%

Kondisi kedua diasumsikan bahwa terjadi penurunan harga jual udang vaname
yang diperoleh pengusaha Budidaya Udang Vaname di. Desa Penebal sebesar 10%.
Kondisi ini diambil karena harga merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi berjalannya usahatersebut. Bilaterjadi perubahan pada harga tersebut
maka besarnya penerimaan pengusaha dari hasil penjualan Udang Vaname di Desa
Penebal akan mengalami perubahan, sehingga keuntungan bersih yang didapat oleh

pengusaha jugaikut berubah dapat dilihat pada Tabel 16.
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Pada Tabel 16. Dapat dilihat bahwa adanya perubahan pada benefit yang
didapat setelah terjadi penurunan harga jual udang vaname sebesar 10%. Hasil
analisis menunjukan nilai NPV, Net B/C Ratio, IRR dan Payback Period yang

mengalami penurunan. Nilai NPV sebesar Rp. 773.601.457 /tahun, nilai IRR 41%,

nila Net B/C Rati he 4.21d ilai Pa ama 3 tahun 2 bulan

arat dari keempat
kriteria investas te 0 a saat harga udang vaname kondisi

normal.

kemungkinan p i pe an har J.vaname dan kenaikan
harga input proc besar 10%. Maka dapat © an bahwa yang paling

sensitive ada
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kessmpulan

1. Pengusaha usaha Budidaya Udang Vaname dii Desa Penebal berada pada
kelompok umur yang produktif, yaitu 43 tahun dan umur karyawannya yang
digunakan termasuk umur produktif, dengan rata-rata 22 tahun. Lama pendidikan
pengusaha 12 tahun (SMA), dan rata-rata tingkat ‘pendidikan karyawan 12 tahun
(SMA). Jumlah tanggungan keluarga pengusaha 3 jiwa dan tenaga kerja rata-rata
1 jiwa. Pengalaman berusaha pengusaha 17 tahun dan tenaga kerja rata-rata 3
tahun. Lamanya pengalaman yang dimiliki pengusaha dan karyawan tersebut
mengartikan bahwa pengusaha dan tenaga kerja sudah berpengalaman dalam
usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal. Profil usaha Budidaya Udang
Vaname dirDesa Penebal berdiri pada tahun, 2003 hingga saat ini. Skala usaha
yang dilakukan adalah skala usaha kecil menengah. Tenaga kerja yang digunakan
sebanyak 8 orang yang berasal dari luar keluarga.

2. Hasil perhitungan analisis finansial keempat kriteriainvestasi menunjukan bahwa
usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Penebal 1ayak untuk dijalankan, dimana
nilar NPV sgiumlah Rp. 1.081.816.983 pada discount faktor sebesar 12%.
Dengan menggunakan suku bunga Bank yang berlaku sebesar 12% diperoleh
nilai IRR sebesar 55%, Net B/C Ratio 5,48 dan waktu payback period selama 2
tahun 5 bulan 5 hari.

3. Hasil analisis sensitivitas terhadap kenaikan harga input produksi 10% masih
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layak dengan nilai NPV Rp. 944.478.773 /tahun, nilai IRR sebesar 46%, Net B/C
Ratio 4,8 dengan payback period selama 3 tahun 6 hari. Begitu juga terhadap
penurunan harga jua udang turun 10% dengan hasil NPV Rp. 773.601.457

/tahun, IRR 41%, Net B/C Ratio 4,21, waktu payback period selama 3 tahun 2

s

1. Pengusz Budic ’ Vane ' ebal layak untuk

A

menjadi lebih berkualitas serta mampu bersaing dengan pasar yang lebih luas.
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. Bagi pemerintah agar usaha Budidaya Udang Vaname di Desa Peneba layak

untuk diusahakan dan dikembangkan perlu adanya bantuan dari pemerintah dalam
hal penyediaan sarana berupa pinjam dengan tingkat suku bunga yang rendah dari

bank terkait sehingga memberikan keringanan pengembalian modal pinjaman.
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